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MOTTO 

 

 

“Memang sulit untuk bersabar, tapi menyia-nyiakan pahala 
dari sebuah kesabaran itu jauh lebih buruk.” 

 

- Abu Bakar Asshidiq - 

 

 



ABSTRAK 

 

Wakaf uang merupakan salah satu usaha untuk mengembangkan dan meningkatkan 

peran wakaf. Hal ini dimaksudkan bahwa wakaf uang memiliki kekuatan yang bersifat umum 

dimana setiap orang bisa menyumbangkan harta tanpa batas-batas tertentu. Undang-undang 

No. 41 Tahun 2004 tentang wakaf memasukkan uang sebagai benda bergerak yang dapat 

diwakafkan yang disebut wakaf uang atau wakaf tunai. Wakaf uang atau benda bergerak bisa 

digunakan untuk kepentingan swadaya ekonomi mandiri, seperti untuk rakyat kecil, riset 

penelitian, dan rumah sakit. Potensi tersebut belum banyak diketahui oleh masyarakat umum 

sehingga praktik wakaf uang belum termaksimalkan. Potensi wakaf uang di Kabupaten 

Pekalongan dengan jumlah penduduk muslim diperkirakan sebesar 903.111 jiwa dengan rata-

rata penghasilan Rp 500.000,00 hingga Rp 10.000.000,00. Menurut perhitungan angkanya 

dana yang terkumpul mencapai Rp. 2,1 Triliun rupiah pertahun dari dana wakaf. Ini merupakan 

aset yang sangat potensial. Begitu dalam pemahaman dan kesiapan wakaf uang di Kabupaten 

Pekalongan. Nazhir di Kabupaten Pekalongan yang terdaftar secara resmi di Badan Wakaf 

Indonesia (BWI) hanya ada 2 nazhir saja. Kedua nazhir tersebut terdapat pada lembaga 

keuangan KSPPS BMT Nurussa’adah dan KJKS BMT An-Najah. Praktek wakaf uang 

membutuhkan komitmen yang besar dalam pengelolaannya. Oleh karena itu pemahaman dan 

kesiapan nazhir dalam pengelolaan wakaf uang merupakan kunci keberhasilan pengembangan 

praktik wakaf uang di Kabupaten Pekalongan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pemahaman dan kesiapan nazhir dalam pengelolaan wakaf uang di Kabupaten Pekalongan. 

Kegunaan penelitian ini untuk mengukur sejauh mana pemahaman dan kesiapan nazhir di 

Kabupaten Pekalongan dalam mengelola wakaf uang.  

Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan desain penelitian kualitatif. Data 

penelitian ini adalah pemahaman dan kesiapan nazhir dalam pengelolaan wakaf uang di 

Kabupaten Pekalongan dan memanfaatkan informasi dari sumber-sumber yang relevan. 

Penulis mendapatkan data mengenai pemahaman dan kesiapan nazhir dalam pengelolaan 

wakaf uang melelui teknik wawancara, dokumentasi, dan observasi secara langsung. Penulis 

juga mengumpulkan berbagai literasi tentang praktik wakaf uang yang ada di Kabupaten 

Pekalongan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pemahaman nazhir Kabupaten Pekalongan tentang 

wakaf uang dipahami oleh nazhir KSPPS BMT Nurussa’adah dan nazhir KJKS BMT An-

Najah yang memiliki kemampuan dalam menginterpretasikan pengetahuan tentang wakaf 

uang. Sedangkan nazhir Yayasan Gondang tidak memahami pengetahuan tentang fikih wakaf 

uang karena pemahaman nazhir Yayasan Gondang hanya sebatas pemahaman transliterasi 

mengenai fikih wakaf uang saja. Kemudian kesiapan nazhir dalam pengelolaan wakaf uang, 

siap dilaksanakan oleh nazhir KSPPS BMT Nurussa’adah dan nazhir KJKS BMT An-Najah 

dari segi  sumber daya manusia dan infrastruktur lainnya, sedangkan nazhir Yayasan Gondang 

tidak siap mengelola wakaf uang dari segi sumber daya manusia dan infrastruktur.  

 

 

Kata Kunci: Nazhir, Pengelolaan, wakaf uang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

KESIAPAN NAZHIR DALAM PENGELOLAAN WAKAF UANG 

(Studi Kasus di Kabupaten Pekalongan) 

A. Latar Belakang Masalah  

Wakaf uang adalah wakaf dalam bentuk rupiah yang dikelola oleh 

nazhir dan hasilnya di gunakan untuk mauquf alaih.1 Wakaf uang membuka 

peluang bagi penciptaan investasi di bidang ekonomi termasuk di bidang 

keagamaan, pendidikan dan pelayanan sosial termasuk fasilitas umum. 

Pendapatan yang diperoleh dari pengelolaan wakaf uang tersebut dapat 

dibelanjakan untuk berbagai tujuan yang berbeda, di antaranya untuk 

pemeliharaan harta-harta wakaf serta pengeluaran-pengeluaran investasi 

ekonomi lainnya.2 Dengan demikian, wakaf uang merupakan salah satu bentuk 

wakaf yang diserahkan oleh wakif kepada nazhir dalam bentuk uang kontan3 

yang kemudian di kelola untuk kesejahteraan umum. 

Wakaf uang pertama kali dipakai pada masa Utsman di Mesir, diakhir 

abad ke-16 (1555-1823). Pada era Utsman di Mesir, berkembang pemakaian 

fikih Hanafi dalam menjalankan aktivitas bisnis dan sosialnya. Menurut Jafril 

Khalil. MCL,Ph.D dalam perkembangan sejarah sosial hukum Islam, wakaf 

uang sudah dipraktekan sejak awal abad kedua hijriah. Imam al-Zuhri (wafat 

 
1 Nanda Suryadi, Arie Yusnelly, Pengelolaan wakaf Uang di Indonesia, Jurnal Rumpun 

Ekonomi Syariah. Vol.2, No.1, hlm 30 
2 Hafsah, Wakaf Produktif Dalam Hukum Islam Indonesia Analisis Filosofis Terhadap 

Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf,  JUrnal MIQOT, Vol XXXIII 

No.1, 2009, hlm 88 
3 Sudirman Hasan, Wakaf Uang Dan Implementasinya Di Indonesia, Jurnal Syariah dan 

Hukum.164 
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124 H) salah seorang ulama terkemuka dan peletak dasar Tadwin al Hadists 

menyatakan bahwa dianjurkan wakaf dinar dan dirham untuk pembangunan 

sarana dakwah, sosial, dan pendidikan umat Islam.4 

Ulama Hanafiyah membolehkan wakaf benda bergerak asalkan hal itu 

sudah menjadi kebiasaan (Urf). Ulama Hanafiyah mensyaratkan dalam masalah 

wakaf uang harus ada istibdal (konversi) dari benda yang diwakafkan yang 

dikhawatirkan ada ketidaktetapan zat benda, dengan cara mengganti benda 

tersebut dengan benda tidak bergerak yang dimungkinkan manfaat dari benda 

tersebut kekal. Madzhab Maliki berpendapat bahwa wakaf tidak melepaskan 

harta yang di wakafkan dari wakif, namun wakaf mencegah wakif melakukan 

tindakan yang dapat melepaskan kepemilikan atas harta tersebut kepada yang 

lain dan wakif berkewajiban menyedekahkan manfaat tersebut dan tidak boleh 

menarik kembali wakafnya. Perbuatan wakif menjadikan manfaat hartanya 

untuk digunakan oleh mustahiq (penerima wakaf), meskipun yang dimilikinya 

berbentuk upah, atau menjadikan hasilnya untuk dapat digunakan seperti 

mewakafkan uang (wakaf tunai). Dengan demikian menurut madzhab Maliki 

wakaf uang hukumnya boleh, selama hasilnya dapat mendatangkan manfaat 

bagi kesejahteraan umat. Madzhab Syafi’i menyatakan bahwa tidak boleh 

mewakafkan dinar atau dirham karena dikhawatirkan akan habis dan sulit di 

kelola sehingga tidak menghasilkan manfaat. Sedangkan Madzhab Hambali 

berpendapat bahwa wakaf uang di bolehkan karena tujuan wakaf uang sendiri 

 
4 Badan Wakaf Indonesia, AL-Awqaf, Jurnal Wakaf dan Ekonomi Islam, 34 
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adalah menahan pokoknya dan menyebarkan manfaat drinya, dan wakaf uang 

yang dimaksud bukan uangnya melainkan manfaat atau nilainya.5  

Wakaf uang sangat potensial untuk dikembangkan di lndonesia, karena 

dengan wakaf uang ini, daya jangkau mobilisasinya akan jauh lebih merata 

kepada masyarakat dibandingkan dengan model wakaf tradisional-

konvensional dalam bentuk harta fisik. Wakaf uang di Indonesia telah 

dituangkkan dan diatur dalam Undang-undang dan Peraturan Pemerintah. 

Berdasarkan Undang-undang No. 41 Tahun 2004 tentang wakaf dan 

Peraturan Pemerintah No. 42 Tahun 2006. “Wakaf adalah perbuatan hukum 

wakif untuk memisahkan dan atau menyerahkan sebagian harta benda miliknya 

untuk dimanfaatkan selamanya atau untuk jangka waktu tertentu sesuai dengan 

kepentingannya guna keperluan ibadah dan/atau kesejahteraan umum menurut 

syariah.”6 

Meskipun wakaf uang itu sangat potensial untuk dikembangkan di 

Indonesia dan telah dijamin dalam hukum positif di Indonesia melalui Undang-

undang No. 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf tersebut. Namun, sebagian ulama 

dan masyarakat di Indonesia masih ada yang beranggapan bahwa wakaf uang 

tidak sah, karena syarat sah wakaf bendanya tetap, sedangkan uang bisa habis.7 

Wakaf uang penting untuk di kembangkan di Indonesia untuk menjamin 

keberlangsungan ekonomi di mana terdapat modal untuk dikembangkan yang 

keuntungannya digunakan bagi kepentingan masyarakat. Wakaf uang 

 
5 H.A.Khumaedi Ja’far, Analisis Pendapat Imam Madzhab Tentang Wakaf Tunai dan 

Implementasinya Di Indonesia, Jurnal Raden Intan, 138 
6 Badan Wakaf Indonesia, AL-Awqaf, Jurnal Wakaf dan Ekonomi Islam,16 
7 Syarif Hidayatullah, Wakaf Uang Dalam Perspektif Hukum Islam dan Hukum Positif di 

Indonesia* (Endowments Money in Perspective Islamic Law and Indonesian Law),2 
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merupakan salah satu usaha untuk mengembangkan dan meningkatkan peran 

wakaf. Hal ini dimaksudkan bahwa wakaf uang memiliki kekuatan yang bersifat 

umum dimana setiap orang bisa menyumbangkan harta tanpa batas-batas 

tertentu. Keberadaan wakaf uang di Indonesia sangat perlu sebagai instrument 

altrenatif keuangan yang dapat mengisi kekurangan-kekurangan badan sosial 

yang telah ada, yaitu melalui lembaga wakaf. Wakaf uang dapat berperan 

sebagai sumber bagi pendanaan berbagai macam proyek investasi sosial yang 

dikelola oleh bank-bank Islam, sehingga dapat berubah menjadi bank wakaf. 

Dana wakaf yang terkumpul selanjutnya di investasikan oleh nazhir kedalam 

berbagai sektor usaha yang produktif. Keberadaan nazhir memegang peran 

penting terhadap perkembangan harta wakaf, dimana pendayagunaan wakaf 

uang bergaris lurus dengan kemampuan nazhir.8 

Indonesia sejatinya menyimpan potensi wakaf uang yang besar. Uang 

sebagai nilai harga sebuah komoditas, tidak lagi dipandang semata-mata 

sebagai alat tukar, melainkan juga komoditas yang siap dijadikan alat produksi. 

Ini dapat diwujudkan dengan memberlakukan sertifikat wakaf uang yang siap 

disebarkan ke masyarakat. Model ini memberikan keuntungan bahwa wakif 

dapat secara fleksibel mengalokasikan (tasarufkan) hartanya dalam bentuk 

wakaf. Demikian karena wakif tidak memerlukan jumlah uang yang besar untuk 

selanjutnya diberikan barang produktif. Wakaf uang juga memudahkan 

mobilisasi uang di masyarakat melalui sertifikat tersebut karena beberapa hal. 

Pertama, lingkup sasaran pemberi wakaf (wakif) bisa menjadi luas dibanding 

 
8 Risca Putri Prasinanda, Tika Widiastutu, Peran Nazhir Dalam Mengelola Hasil Wakaf 

Uang Pada Badan Wakaf  Indonesia Jawa Timur, Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan 

Vol.6, No.12, 2019, 2554 
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dengan wakaf baisa. Kedua, dengan sertifikasi tersebut, dapat dibuat berbagai 

macam pecahan yang disesuaikan dengan segmen muslim yang dituju yang 

dimungkinkan memiliki kesadaran beramal tinggi.9 Indonesia memiliki potensi 

wakaf yang begitu besar dan dapat dikelola secara produktif.10 Tapi potensi itu 

belum dikelola dan dimanfaatkan secara optimal. Dengan lahirnya Undang-

Undang Republik Indonesia No. 41 tahun 2004 tentang wakaf diarahkan untuk 

memberdayakan wakaf yang merupakan salah satu instrumen dalam 

membangun kehidupan sosial ekonomi umat Islam. Ini membuka peluang besar 

bagi penciptaan bisnis investasi, yang hasilnya dapat dimanfaatkan pada bidang 

keagamaan, pendidikan, dan pelayanan sosial. Wakaf uang di Indonesia belum 

tersosialisasikan penuh dan ditangani secara profesional. Padahal, wakaf jenis 

ini lebih bernilai benefit daripada wakaf benda tak bergerak.11 

Menurut perhitungan penulis dengan merujuk Badan Pusat Statistik 

(BPS) Kabupaten Pekalongan potensi wakaf uang di Kabupaten Pekalongan 

dengan jumlah penduduk muslim  diperkirakan sebesar 903.111 jiwa dengan 

rata-rata penghasilan 500.000 hingga 10.000.000, Menurut perhitungan 

angkanya. Misalnya, jika warga yang berpenghasilan Rp 500.000 sebanyak 

600.000 jiwa orang, dan setiap tahun masing-masing mewakafkan hartanya Rp 

5 ribu, maka setiap tahun akan terkumpul Rp 36 milyar setiap tahun. Jika warga 

yang berpenghasilan 1-2 juta sebanyak 120.000 jiwa orang, dan setiap tahun 

masing-masing mewakafkan hartanya Rp 10 ribu, maka akan tekumpul dana 

 
9 Nanda Suryadi, Arie Yusnelly, Pengelolaan Wakaf Uang di Indonesia, UIN Sultan Syarif 

Kasim Riau, Jurnal Rumpun Ekonomi Syariah, Vol. 2, No.1,2019, 34 
10 Risca Putri Prasinanda, Tika Widiastut, Peran Nazhir Dalam Mengelola Hasil Wakaf 

Uang Pada Badan Wakaf Indonesia Jawa Timur, 2554. 
11 Nanda Suryadi, Arie Yusnelly, Pengelolaan Wakaf Uang di Indonesia, Jurnal Rampun 

Ekonomi Syariah, Vol 2 No.1, 2019,29 
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sebanyak 14,4 milyar. Jika warga yang berpenghasilan 2-5 juta sebanyak 

100.000 jiwa orang, dan setiap tahun masing-masing mewakafkan hartanya Rp 

50 ribu, maka akan terkumpul dana sebanyak 60 milyar setiap tahun. Jika warga 

yang berpenghasilan 5-10 juta sebanyak 83.111 jiwa, dan setiap tahun masing-

masing mewakafkan hartanya Rp 100 ribu, maka akan tekumpul dana sebanyak 

99,7 milyar setiap tahun. Jadi dana yang terkumpul mencapai Rp. 2,1 Triliun 

rupiah pertahun dari dana wakaf. Ini merupakan aset yang sangat potensial. 

Tabel 1. 1 

Potensi Wakaf Uang di Kabupaten Pekalongan 

Tingkat 

penghasilan/bulan 

Jumlah 

Muslim 

Tarif 

Wakaf/bulan 

Potensi Wakaf 

Uang/bulan 

Potensi Wakaf 

Uang/tahun 

Rp. 500.000 600.000 jiwa Rp.5000  

 

Rp. 3 Milyar Rp. 36 Milyar 

Rp. 1 juta-2 juta 120.000 jiwa Rp.10.000 Rp. 1,2 Milyar Rp. 14,4 Milyar 

Rp. 2 juta-5 juta 100.000 jiwa Rp. 50.000 Rp. 5 Milyar Rp. 60 Milyar 

Rp. 5 juta-10 juta 83.111 jiwa Rp. 100.000 Rp. 8,3 Milyar Rp. 99,7 Milyar 

TOTAL  Rp. 2,1 Triliun 

 Sumber: BPS Kab. Pekalongan     

Dalam penerapan wakaf uang di Indonesia pemerintah membentuk 

sebuah badan khusus yang mengelola dana wakaf yakni Badan Wakaf 

Indonesia (BWI) yang mempunyai fungsi sangat strategis. Harapannya badan 

tersebut dapat membantu, baik dalam pembinaan maupun pengawasan 

terhadap nazhir untuk dapat melakukan pengelolaan wakaf secara produktif. 

Pembentukan BWI bertujuan untuk menyelenggarakan administrasi 

pengelolaan wakaf secara nasional dan promosi program yang akan diadakan 
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oleh BWI dalam rangka sosialisai kepada umat Islam. Keberhasilan lembaga 

dalam mengelola wakaf uang dapat menetukan manfaat keberadaan lembaga 

tersebut.12  

Kunci pengelolaan wakaf terletak pada keberadaan dan pemahaman 

nazhir untuk mengembangkan praktik wakaf. Tugas nazhir adalah melakukan 

pengadministrasian harta benda wakaf, mengelola dan mengembangkan harta 

benda wakaf sesuai dengan tujuan, fungsi, dan peruntukannya, mengawasi dan 

melindungi harta benda wakaf, dan melaporkan pelaksanaan tugas kepada 

Badan Wakaf Indonesia (BWI). Nazhir merupakan profesi yang butuh 

kompetensi tertentu dan perlu adanya sertifikasi nazhir, sertifikasi nazhir akan 

membantu meyakinkan muwakif, bahwa produk atau jasanya telah dibuat oleh 

nazhir yang kompeten. Juga membantu industri dalam rekrutmen dan 

mengembangkan nazhir berbasis kompetensi guna meningkatkan efisiensi 

Sumber Daya Manusia. 

Pengelolaan wakaf di Kabupaten Pekalongan dipegang oleh nazhir 

perorangan, organsasi maupun badan hukum. Nazhir perseorangan biasanya 

dipegang oleh para pengurus masjid di desa setempat dan terdiri minimal 3 

anggota. Nazhir perseorangan biasanya tidak memiliki kepengurusan yang 

jelas dan tidak memiliki kekuatan hukum. Nazhir organisasi biasanya dipegang 

oleh tokoh ormas Islam yang terstruktur di wilayah setempat. Namun sejalan 

dengan peran nazhir dan perkembangan wakaf di Indonesia, nazhir wakaf uang 

di Kabupaten Pekalongan yang terdaftar di Badan Wakaf Indonesia masih 

 
12 Risca Putri, Tika Widiastutu, Peran Nazhir Dalam Mengelola Hasil Wakaf Uang Pada 

Badan Wakaf Indonesia Jawa Timur, Universitas Airlangga, Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan 

Terapan Vol. 6, No. !2, 2019, 2561 
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sedikit, hanya ada dua nazhir yaitu nazhir BMT Nurussa’adah Tirto dan nazhir 

BMT An-Najah Wiradesa. Sedangkan nazhir organisasi yang ada di kabupaten 

Pekalongan sudah banyak tercatat di KUA Kabupaten Pekalongan, salah 

satunya nazhir Yayasan Gondang. Meskipun banyak nazhir yang ada di 

Kabupaten Pekalongan Namun praktek mengenai wakaf uang yang di terima 

dan dikelola nazhir di Kabupaten Pekalongan masih sedikit dijumpai. Hal ini 

dapat disebabkan karena berbagai faktor diantaranya kesiapan dan pemahaman 

nazhir dalam mengelola wakaf uang secara produktif.  

Latar belakang di atas memberikan dasar bagi penulis untuk melakukan 

penelitian dan menuangkan dalam sebuah karya ilmiah yang berjudul: 

“KESIAPAN NAZHIR DALAM PENGELOLAAN WAKAF UANG 

(STUDI KASUS DI KABUPATEN PEKALONGAN)”  

B. Rumusan Masalah 

Beberapa pembahasan diatas dapat menjadi latar belakang untuk penelitian dan 

penulis merumuskan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana Pemahaman Nazhir tentang fikih wakaf uang? 

2. Bagaimana kesiapan Nazhir Kabupaten Pekalongan tentang pengelolaan 

wakaf uang? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui Pemahaman Nazhir tentang fikih wakaf uang 

2. Mengetahui kesiapan Nazhir Kabupaten Pekalongan tentang pengelolaan 

wakaf uang 

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang di harapkan penulis dari penelitian ini adalah: 
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1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan ilmu pengetahuan 

bagi kalangan mahasiswa jurusan Hukum Keluarga Islam dan terkhusus 

bagi para nazhir yang ada di Kabupaten Pekalongan agar lebih siap dan 

paham tentang wakaf uang sekaligus memberikan sosialisasi kepada 

masyarakat agar praktik wakaf uang dapat berjalan secara umum, dan bagi 

masyarakat diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan 

pemahaman dalam mempraktikan wakaf uang dan mengetahui hukum 

wakaf uang. 

2. Manfaat Praktis 

Melalui penelitian diharapkan praktik wakaf uang dapat 

diaplikasikan oleh nazhir dan masyarakat sehingga menjadi suatu 

kebiasaan untuk di praktikan sesuai dengan undang-undang dan hukum 

Islam. 

E. Kajian Pustaka 

Topik penelitian yang dilakukan penulis sekarang ini bukanlah hal yang 

baru. Sehingga penulis menyadari bahwa banyak karya ilmiah maupun 

penelitian terdahulu yang sudah mendahului untuk membahasnya. Dalam bab 

ini penulis ingin mendiskripsikan beberapa karya ilmiah dan penelitian 

terdahulu yang relevan dengan judul “Kesiapan Nazhir Dalam Pengelolaan 

Wakaf Uang (Studi Kasus Di Kabupaten Pekalongan)”. Dan dapat mendukung 

topik penelitian yang sedang penulis lakukan. 

Pertama, Risca Putri Prasinanda dan Tika Widiastuti dalam jurnal 

“Peran Nazhir Dalam Mengelola Hasil Wakaf Uang Pada Badan Wakaf 
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Indonesia Jawa Timur”. Risca Putri Prasinanda dan Tika Widiastuti 

menyatakan bahwa wakaf uang bisa menjadi jalan alternatif untuk melepas 

ketergantungan bangsa ini dari lembaga-lembaga kreditor multilateral (lembaga 

keuangan internasional) sekaligus menstimulasi pertumbuhan ekonomi Islam.13 

Fokus penelitian Risca Putri Prasinanda dan Tika Widiastuti adalah 

peran nazhir dalam mengelola hasil wakaf uang pada Badan Wakaf Indonesia 

Jawa Timur serta potensi wakaf uang di Indonesia 

Perbedaan dari penelitian tersebut treletak pada subjek penelitian 

dimana subjek yang diteliti penulis adalah Nazhir wakaf uang di Kabupaten 

Pekalongan sedangkan dalam jurnal ini subjeknya Badan Wakaf Indonesia di 

Jawa Timur. 

Kedua, Sudirman Hasan, dalam Jurnal yang berjudul “Wakaf Uang dan 

Implementasinya Di Indonesia”. Sudirman Hasan menyatakan bahwa 

kurangnya pemahaman masyarakat Indonesia yang belum sepenuhnya 

memahami konsep wakaf uang dan masih terpaku kepada pemaknaan wakaf 

tradisional yang terbatas pada tanah merupakan tantangan tersendiri bagi 

penggerak wakaf uang.14 Fokus Sudirman Hasan adalah Pemahaman 

masyarakat secara menyeluruh dan terintegrasi tentang hukum wakaf yang baik 

dalam perspektif fiqih dan hukum positif,  

Perbedaan dari penelitian ini adalah subjek penelitian, penulis meneliti 

kesiapan nazhir dalam mengelola wakaf uang yang ada di Kabupaten 

 
13 Risca Putri Prasinanda dan Tika Widiastuti, jurnal “Peran Nazhir Dalam Mengelola 

Hasil Wakaf Uang Pada Badan Wakaf Indonesia Jawa Timur” (Departemen Ekonomi Syariah, 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Airlangga. 2019). 
14 Sudirman Hasan, Jurnal “Wakaf Uang dan Implementasinya Di Indonesia” (Pascasarjana 

IAIN Walisongo Semarang, 2010). 
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Pekalongan, sedangkan penelitian Sudirman Hasan fokus pada pemahaman 

masyarakat tentang konsep wakaf.  

Ketiga, Nanda Suryadi dan Arie Yusnelly dalam jurnal yang berjudul 

“Pengelolaan Wakaf Uang di Indonesia”.  Nanda Suryadi dan Arie Yusnelly 

menyatakan bahwa adanya regulasi wakaf uang telah memberikan pengaruh 

besar dalam mengelola dan pengembangan wakaf uang dan membutuhkan lebih 

banyak niat pemerintah untuk mengawasi dan mengontrol pengelolaan 

manajemen wakaf uang.15 Fokus penelitian Nanda Suryadi dan Arie Yusnelly 

adalah tentang mengelola wakaf uang dan Lembaga Keuangan yang terlibat 

dalam wakaf uang. Persamaan Penelitian ini membutuhkan peran nazhir dalam 

mengelola wakaf uang secara professional, perbedaan penelitian ini adalah 

pengelolaan wakaf uang yang dilakukan Lembaga Keuangan  seperti 

Kementrian Agama, BWI, LKS PWU dan lain-lain. Sedangkan penulis meneliti 

tentang kesiapan nazhir dalam mengelola wakaf uang. 

Keempat, Shinta Wulandari, Jaenal Effendi dan Imam Teguh Saptono 

dalam Jurnal yang berjudul “Pemilihan Nazhir Dalam Optimalisasi 

Pengelolaan Wakaf Uang”. Shinta Wulandari, Jaenal Effendi dan Imam Teguh 

Saptono menyatakan bahwa Perbankan Syariah adalah Nazhir yang paling 

direkomendasikan dalam penentuan strategi potensi pengembangan wakaf uang 

dengan nilai bobot tertinggi, akuntabilitas adalah kriteria yang paling 

berpengaruh dalam menentukan strategi pengembangan wakaf uang dengan 

profesionalisme pengelolaan sebagai subkriteria yang paling berpengaruh. 

Fokus penelitian Shinta Wulandari, Jaenal Effendi dan Imam Teguh Saptono 

 
15 Nanda Suryadi dan Arie yusnelly,jurnal “Pengelolaan Wakaf Uang di Indonesia”, 

(Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial, UIN Sultan Syarif Kasim Riau, Pekanbaru, 2019). 
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adalah strategi yang efektif untuk mengembangkan potensi wakaf uang dan 

menganalisis strategi apa yang diperlukan dalam mengoptimalkan pengelolaan 

wakaf uang melalui nazhir yang berbentuk LKS PWU.16 

Perbedaan penelitian penulis dengan penelitian Shinta Wulandari dkk 

yaitu tidak membahas lebih rinci mengenai peran nazhir sebagai pengelola 

wakaf uang, penelitian tersebut hanya berfokus pada pengembangan potensi 

wakaf uang.  

Kelima, Arie Haura, Lukman M Baga, dan Hendri Tanjung 

(Pascasarjana SB IPB, Bogor 2016) dalam jurnal yang berjudul “Analisa 

Pengelolaan Wakaf Uang pada Koperasi Jasa Keuangan Syariah (Pendekatan 

Analytical Network Process).” Arie Haura, Lukman M Baga, dan Hendri 

Tanjung menyatakan bahwa pengelolaan wakaf uang di KJKS melibatkan 3 

pihak yaitu Kementrian, Koperasi dan UMKM lebih spesifik lagi yaitu Deputi 

Pembiayaan Syariah, Badan Wakaf Indonesia (BWI), dan Koperasi Jasa 

Keuangan Syariah (KJKS). Dalam hal ini KJKS berperan sebagai nazhir. Fokus 

Arie Haura, Lukman M Baga, dan Hendri Tanjung adalah Prioritas faktor-faktor 

strategis dalam pengelolaan wakaf uang secara berurutan dari sisi internal 

adalah Akuntabilitas, produk, dan SDM KJKS. Dari sisi eksternal adalah 

Regulasi, Masyarakat Umum, dan Demografi. Secara detail, prioritas utama 

adalah pada elemen jumlah aset dan pedoman prinsip syariah.17 

 
16 Shinta Wulandari, Jaenal Effendi dan Imam Teguh Saptono, Jurnal “Pemilihan Nazhir 

Dalam Optimalisasi Pengelolaan Wakaf Uang” (Departemen Ilmu Ekonomi Syariah, Fakultas 

Ekonomi dan Manjemen, IPB, Bogor 2019) 
17 Arie Haura, Lukman M Baga, dan Hendri Tanjung  dalam jurnal yang berjudul “Analisa 

Pengelolaan Wakaf Uang pada Koperasi Jasa Keuangan Syariah (Pendekatan Analytical Network 

Process).” (Pascasarjana SB IPB,Bogor 2016). 
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Perbedaan dari penelitian ini adalah subjek penelitian ini hanya berfokus 

pada nazhir di koperasi jasa keuangan syariah saja, sedangkan subjek yang akan 

diteliti penulis meliputi semua Nazhir yang ada di Kabupaten pekalonan. 

Keenam, Rafika Edyan Putri (Sarjana Ekonomi Syariah IAIN Bengkulu, 

2019) dalam skripsi yang berjudul “Pengetahuan Masyarakat Terhadap Wakaf 

Uang (studi masyarakat kelurahan Sumur Dewa kecamatan Sleber kota 

Bengkulu)”. Rafika Edyan Putri menyatakan bahwa masyarakat Kelurahan 

Sumur Dewa Kecamatan Sleber Kota Bengkulu menafsirkan wakaf uang 

sebagai bentuk wakaf yang modern dan sangat baik untuk dimanfaatkan, wakaf 

uang juga merupakan bentuk ibadah sunah yang dapat digunakan untuk masjid-

masjid yang sedang dalam pembangunan maupun sedang direnovasi. Namun 

banyak juga masyarakat yang mengartikan bahwa wakaf uang sama dengan 

infak dan sedekah.  

Dari penelitian tersebut penulis mengambil kesimpulan bahwa praktik 

wakaf uang sejatinya sangat baik dan bermanfaat untuk dikembangkan, akan 

tetapi penafsiran wakaf uang bagi masyarakat pada suatu daerah berbeda-beda, 

ada yang mengenal wakaf uang sebagai bentuk wakaf modern, ada juga yang 

mengenal wakaf uang sebagai suatu bentuk infak dan sedekah. Oleh karena itu, 

penulis beranggapan bahwa eksistensi wakaf uang tentunya mempunyai 

kendala dalam praktiknya di masyarakat. Hal ini lah yang nantinya juga akan 

penulis teliti dalam penelitian yang akan dilaksanakan.  

Ketujuh, Very Setyawan (Pascasarjana Hukum Keluarga Islam, IAIN 

Pekalongan, 2018) dalam skripsi yang berjudul “Efektifitas Pengelolaan Dan 

Pemanfaatan Wakaf Uang (studi di LAZIS dan wakaf PM. Tazakka Bandar, 
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Batang)”. Very Setyawan menyatakan bahwa Pengelolaan wakaf uang harus 

mengacu pada sistem manajemen yang baik agar bisa efektif serta 

menghasilkan manfaat yang nantinya bisa dipergunakan untuk kepentingan 

umat.  

Fokus Very Setyawan adalah bagaimanakah system administrasi dan 

manjemen yang diterapkan oleh LAZIZ dan wakaf Pondok Modern.18 

Dari penelitian diatas, penulis menyimpulkan bahwa dalam pengelolaan 

wakaf diperlukan pihak yang kompoten dalam mengelola dan memanfaatkan 

harta wakaf. Pihak-pihak tersebut diantaranya adalah nazhir. Sebagai seorang 

nazhir diharapkan dapat membangun dan mengembangkan harta benda wakaf 

agar dapat diambil manfaatnya untuk kesejahteraan umum. Pembahsan 

penelitian tersebut dirasa sangat bermanfaat bagi penulis guna mendukung 

penelititian yang akan dilakukan penulis, dimana LAZIS dan Wakaf Tazakka 

menerapkan pengelolaan wakaf dengan memepertimbangkan beberapa hal 

salah satunya pembinaan nazhir yang sangat penting dilakukan. Seperti yang 

diketahui nazhir merupakan pengelola harta benda wakaf, selain itu salah satu 

tugas nazhir adalah memberikan sosialisasi kepada masyarakat tentang wakaf. 

Hal ini sangat penting dilakukan karena dapat mengembangkan praktik wakaf 

uang di masyarakat. 

 Perbedaan penulisan ini dengan apa yang akan penulis teliti adalah 

mengenai fokus permasaahannya, penulis berfokus pada kesiapan nazhir 

sedangkan dalam penelitian ini berfokus pada efektifitasnya wakaf tunai. 

 
18 Very Setyawan dalam skripsi yang berjudul “Efektifitas Pengelolaan Dan Pemanfaatan 

Wakaf Uang (studi di LAZIS dan wakaf PM. Tazakka Bandar, Batang), (Pascasarjana Hukum 

Keluarga Islam, IAIN Pekalongan, 2018). 
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Kedelapan, Taufiqur Rahman dalam skripsi yang berjudul “Faktor-

Faktor Yang Mempengaruhi Pemahaman Masyarakat Terhadap Wakaf Tunai 

(studi kasus Jamaah Masjid Baitussalam Kelurahan Tejosari 24 A Kecamatan 

Metro Timur Kota Metro)”. Taufiqur Rahman menyatakan bahwa sebagian 

jamaah masjid belum memahami sepenuhnya mengenai wakaf tunai terkait 

mekanisme, manfaat, tujuan serta pengelolaan wakaf tunai. Bahkan sebagian 

jamaah lain beranggapan bahwa wakaf tunai sama dengan wakaf berupa tanah 

dan bangunan, hal ini dipengaruhi beberapa faktor diantaranya pendidikan, 

minat, motivasi serta kurangnya informasi maupun sosialisasi yang didapatkan 

dari pengurus masjid (nazhir) sebagai pihak pengelola wakaf.19 Fokus Taufiqur 

Rahman adalah Pemahaman masyarakat jamaah Masjid Baitussalam terhadap 

wakaf tunai.  

Perbedaan penelitian penulis dengan penelitian Taufiqur Rahman 

adalah pada subjek penelitian, subjek penelitian Taufiqur Rahman adalah 

pemahaman masyarakat terhadap wakaf tunai sedangkan subjek penulis dalam 

penelitian ini adalah Nazhir sebagai pengelola wakaf uang.  

Kesembilan, Muhammad Ahsanul Arifin (fakultas ekonomi dan bisnis 

UIN Sumatera Utara, 2017) dalam skripsi yang berjudul “Analisis Pengelolaan 

Wakaf Tunai Pada Yayasan Wakaf Al Kaffah Binjai Dengan Pendekatan 

SWOT”. Muhammad Ahsanul Arifin menyatakan bahwa pengelolaan wakaf 

tunai sudah berjalan dengan baik pada Yayasan wakaf Al- Kaffah Binjai, hal 

 
19 Taufiqur Rahman skripsi yang berjudul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Pemahaman Masyarakat Terhadap Wakaf Tunai (studi kasus Jamaah Masjid Baitussalam 

Kelurahan Tejosari 24 A Kecamatan Metro Timur Kota Metro)” (Sarjana Ekonomi Syariah IAIN 

Metro, 2019). 
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tersebut ditandai dengan adanya gedung wakaf yang sudah berdiri seperti: 

gedung pendidikan, SDIT, SMPIT, SMATT dan masjid.20 

Fokus Muhammad Ahsanul Arifin adalah mengidentifikasi faktor-

faktor Strenght, Weakness, Opportunity dan Threat (SWOT) pada pengelolaan 

wakaf tunai. 

Dari penelitian diatas penulis mengambil kesimpulan bahwa 

pemanfaatan wakaf tunai di daerah-daerah tertentu sudah berjalan dengan baik, 

tentunya perkembangan tersebut tidak terlepas dari peran Nazhir. Hal ini di rasa 

mendukung pengembangan wakaf tunai yang lebih luas dan tidak hanya 

berkembang pada sektor pendidikan saja, melainkan dapat dikembangkan di 

sektor kemasyarakatan seperti pembangunan rumah yatim dan dhuafa atau 

pembangunan pondok pesantren bagi masyarakat kurang mampu, dan lain-lain. 

Persamaan dari penelitian tersebut dengan penelitian yang akan penulis teliti 

terletak pada pengembangan wakaf tunai, penulis meneliti tentang kesiapan 

nazhir yang berpengaruh terhadap pengelolaan dan pengembangan wakaf uang. 

 Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian yang akan penulis teliti 

adalah pada subjek penelitian, penelitian tersebut berfokus pada pengelolaan 

wakaf tunai sedangkan penelitian yang akan penulis teliti berfokus pada 

pemahaman nazhirnya. 

Kesepuluh, Siami Mutmainah dalam skripsi yang berjudul “Upaya  

Mewujudkan Nazhir Profesional Di Kecamatan Punggur Lampung Tengah”. 

Siami Mutmainah menyatakan bahwa upaya dalam mewujudkan nazhir 

 
20 Muhammad Ahsanul Arifin skripsi yang berjudul “Analisis Pengelolaan Wakaf Tunai 

Pada Yayasan Wakaf Al Kaffah Binjai Dengan Pendekatan SWOT” (fakultas ekonomi dan bisnis 

UIN Sumatera Utara, 2017). 
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professional belum dilakukan secara maksimal dan menyeluruh di Kecamatan 

Punggur oleh kementrian agama Kabupaten Lampung Tengah, Badan Wakaf 

Indonesia Kabupaten Lampung Tengah dan pihak Kantor Urusan Agama 

kecamatan Punggu, belum terwujudnya nazhir yang profesional maka 

Kementrian Agama, Badan Wakaf Indoneia, dan Kantor Urusan Agama berhak 

mendapatak bantuan dari berbagai pihak.21 Fokus Siami Mutmainah adalah 

upaya dalam mewujudkan Nazhir professional di Kecamatan Punggur 

Lampung Tengah. 

Perbedaan penelitian ini terketak pada fokus peran nazhir yang 

professional guna mengembangkan dan mengelola wakaf, fokus yang akan 

dilakukan penulis adalah mengenai wakaf uang yang nantinya jika nazhir dapat 

berperan secara professional di harapkan mampu mengembangkan dan 

mengelola wakaf uang dengan baik.  

F. Kerangka Teori 

Sebuah penelitian ini juga didasari pada teori yang ada. Bagian ini berisi 

berbagai kajian teori yang relevan dengan masalah yang akan diteliti. Penulis 

melakukan penelitian tentang tentang Kesiapan nazhir kabupaten Pekalongan 

tentang pengelolan wakaf uang. Bahan-bahan kajian teori yang penulis sajikan 

berasal dari buku, jurnal dan penelitian terdahulu, seperti tesis.  

1. Nazhir  

Nazhir atau yang biasa disebut orang yang menerima harta wakaf 

dari wakif memiliki beberapa definisi atau pengertian. Namun secara garis 

besar beberapa pemahaman nazhir mengenai wakaf uang akan dijelaskan. 

 
21 Siami Mutmainah dalam skripsi yang berjudul “Upaya Mewujudkan Nazhir Profesional 

Di Kecamatan Punggur Lampung Tengah” (Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Metro, 2019). 
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Pemahaman nazhir tentang wakaf uang dapat berbeda-beda tergantung pada 

nazhir dalam jenis apa yang di perankan. Misalkan dalam nazhir 

perorangan, nazhir organisasi dan nazhir badan hukum.  

a. Pengertian Nazhir 

Menurut hukum Islam orang yang mengelola dan mengurus 

harta wakaf itu dinamakan qayyim atau nazhir atau mutawali. 

Penunjukan dan pemberhentian nazhir dilakukan oleh wakif. Apabila 

wakaf tidak mempunyai nazhir, maka kewajiban tersebut dikerjakan 

oleh Pemerintah.  

Menurut para fuqaha jabatan seorang nazhir dapat dicabut, 

apabila wakif berkhianat dalam mengurus harta wakaf, tidak menjaga 

dengan baik, atau menyalahi persyaratan wakaf yang sudah ditentukan, 

dan diminta kerugian wakaf apabila ada kesalahan-kesalahan meskipun 

dia sendiri merupakan wakifnya. 

b. Kemampuan Yang Harus dimiliki Nazhir Wakaf Uang 

Syarat Nazhir Wakaf Uang : 

1) Memahami hukum wakaf dan peraturan perundang-undangan 

tentang perwakafan. 

2) Memahami praktik perwakafan khususnya praktik wakaf uang di 

berbagai Negara.  

3) Mampu mengakses ke calon wakif.  

4) Melakukan distribusi hasil investasi dana wakaf secara tepat demi 

memberdayakan mauquf alaih. 
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5) Mengelola dana wakaf secara transparan dan akuntabel dengan 

prinsip syariah.22 

c. Standarisasi Nazhir profesional  

Ciri atau karakteristik professional sebagaimana dirumuskan 

oleh Departemen Agama RI Direktorat Pengembangan zakat dan wakaf 

Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan Penyelenggaraan 

Haji dan Rozalinda yakni: 

- Mempunyai keahlian dan keterampilan khusus untuk dapat 

menjalankan pekerjaan dengan baik. Keahlian dan ketrampilan ini 

biasanya dimiliki dari pendidikan, pelatihan dan pengalaman yang 

diperoleh dalam jangka waktu tertentu, pengetahuan, keahlian dan 

keterampilan ini memungkinkan seseorang profesional menjalankan 

tugasnya dengan tingkat keberhasilan dengan mutu yang baik. 

- Adanya komitmen moral tinggi. Untuk profesi pelayanan sosial, 

komitmen moral dituangkan dalam bentuk kode etik profesi.  

- Orang yang profesional, biasanya hidup dari profesi yang 

digelutinya.  

- Legalisasi, keizinan untuk profesi yang menyangkut kepentingan 

orang banyak yang terkait dengan nilai-nilai kemanusiaan, maka 

profesi tersebut haruslah profesi yang sah dan diizinkan. 

- Pengabdian kepada masyarakat, adanya komitmen moral yang tertuang 

dalam kode etik profesi dimana orang-orang yang mengemban suatu 

 
22 Persyaratan Pendaftaran Nazhir Wakaf Uang Di Badan Wakaf Indonesia | Badan Wakaf 

Indonesia | BWI.go.id diakses pada tanggal 2 juni 2021 pukul 10:20 WIB. 

https://www.bwi.go.id/3979/2019/12/19/persyaratan-pendaftaran-nazhir-wakaf-uang-di-badan-wakaf-indonesia/
https://www.bwi.go.id/3979/2019/12/19/persyaratan-pendaftaran-nazhir-wakaf-uang-di-badan-wakaf-indonesia/
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profesi lebih mengutamakan kepentingan masyarakat daripada 

kepentingan dirinya.23 

2. Wakaf Uang  

Untuk menerapkan dan mengetahui tentang wakaf uang, terlebih 

dahulu kita harus mengetahui bagaimana konsep wakaf uang, meliputi dasar 

hukum wakaf uang, pendaftaran Nazhir wakaf uang dan cara pengelolaan 

wakaf uang. 

a. Dasar Hukum Wakaf Uang 

Wakaf uang yang belum dikenal pada awal Islam sangat 

mempengaruhi popularitasnya. Sehingga tidak heran jika landasan 

hukum wakaf uang belum di temukan dalam kitab-kitab klasik, 

pembahasan mengenai dasar hukum wakaf hanya sebatas pada benda 

atau harta tidak bergerak, namun seiring berjalannya waktu, wakaf uang 

kini mempunyai kekuatan hukum dengan berpijak pada ayat-ayat al-

quran, hadis dan ijma.  

1) Al-Qur’an  

(a) QS Al-Baqarah ayat 261-262 yang artinya: 

ِ كَمَثَلِ حَبَّةٍ انَْ بَ تَتْ سَبْعَ  بُ لَةٍ مِ ائةَُ حَبَّةٍ مَثَلُ الَّذِيْنَ يُ نْفِقُوْنَ امَْوَالََمُْ فِْ سَبِيْلِ الَّلَّ  سَنَا بِلَ فِْ كُلِ  سُن ْ

ِ ثَّ  ُ وَاسِعٌ عَلِيْمٌ ه الَّذِيْنَ يُ نْفِقُوْنَ امَْوَالََمُْ فِْ سَبِيْلِِلَّلَّ ُ يُضَعِفُ لِمَنْ يَّشَاءُ وَالَّلَّ  لاَ يُ تْبِعُوْنَ مَا وَالَّلَّ

نَ مْ وَلاَ خَوْفٌ عَلَيْهِمْ وَلَا هُمْ يََْزَنُ وْ انَْ فَقُوْا مَنَّا وَّلَا اَذًى لََّمُْ عِنْدَ رَب ِِ   

“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-

orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa 

 
23 Sudirman hasan, Jurnal “Wakaf Uang dan Implementasinya Di Indonesia”, hal 175. 
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dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh butir, pada tiap-

tiap butir serats biji. Allah melipatgandakan (ganjaran) bagi 

orang yang dia kehendaki. Dan Allah maha luas (karunia-Nya) 

lagi maha mengetahui. Orang-orang yang menafkahkan 

hartanya di jalan Allah, kemudian mereka tidak mengiringi apa 

yang dinafkahkannya itu dengan menyebut-nyebut 

pemberiannya dengan tidak menyakiti (perasaan si penerima), 

mereka memperoleh pahala di sisi Tuhan mereka. Tidak ada 

kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka 

bersedih hati.”24 

Di samping itu, ulama Syafi’iyah menggunakan surat 

Ali Imran ayat 92 untuk landasan hukum wakaf.25 

َ بهِِ عَلِيْمٌ لَنْ تَ نَا لُوْا الْبَِِّ حَ     تََّّ تُ نْفِقُوْا مَِّا تُُِب ُّوْنَ وَمَا تُ نْفِقوْا مِن شَيْ ءٍ فاَِنَّ الَّلَّ

“Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang 

sempurna), sebelum kamu menafkahkan sebagian harta yang 

kamu cintai. Dan apa saja yang kamu nafkahkan maka 

sesungguhnya Allah mengetahuinya.”26 

Ulama Malikiyyah dan Hanabilah menggunakan surat 

Al-hajj ayat 77 sebagai landasan hukum wakaf: 

عَلُوا الَْْيَْْ لعََلَّكُمْ   تُ فْلِحُونَ يََ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُ وْا ركََعُوا وَاسْجُدُوا وَاعْبُدُوا ربََّكُمْ وَاف ْ  

 
24 QS Al-Baqarah (2): 261, 262 
25 Junaidi Abdullah, Jurnal “Tata cara dan Pengelolaan Wakaf Uang di Indonesia”, 

(Ziswaf, Vol 4, No.1, 2017),91 
26 QS Ali-Imran (3): 92 
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“Hai Orang-orang yang beriman, ruku’lah kamu, 

sujudlah kamu, sembahlah tuhanmu dan perbuatlah kebajikan, 

supaya kamu mendapat kemenangan.”27 

(b) Surat Al-Baqarah ayat 267 

تُمْ وَمَِِّ  ا اَحْرَجْنَا لَكُمْ مِ نَ الْاَرْضِ وَلاَ تَ يَمَّمُوْا الْْبَِيْثَ يََيَ ُّهَا الَّذِيْنَ امََنُ وْا انَْفِقُوْا مِنْ طيَِ بَتِ مَا كَسَب ْ

َ غَنٌِِّ حََِيْدٌ   مِنْهُ تُ نْفِقُوْنَ وَلَسْتُمْ بَِِخِدِيْهِ اِلاَّ اَنْ تُ غْمِضُوْا فِيْهِ وَاعْلَمُوْا اَنَّ الَّلَّ

 “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di 

Jalan Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan 

sebagian dari apa yang kami keluarkan dari bumi untuk kamu. 

Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu 

menafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau 

mengambilnya melainkan dengan memincangkan mata 

terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa Allah maha kaya lagi 

maha terpuji.”28 

2)  Al-Hadis  

(a) Dari Abu Hurairah RA. sesungguhnya Rasulullah SAW. 

bersabda:  

“Apabila anak Adam (manusia) meninggal dunia, maka 

putuslah amalnya, kecuali tiga perkara: shadaqah jariyah, ilmu 

yang bermanfaat dan anak sholeh yang mendoakan orang 

tuanya.” (Hadis Riwayat Muslim)  

(b) Dari Ibnu Umar, berkata:  

 

 
27 QS-Al-Hajj (22):77 
28 QS Al-Baqarah (2): 267 
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عن ابن عمر قال : قال عمر للنبي صلى الله عليه وسلم : إن مائة سهم التي لي فِ خيبِ لم 

أن أتصدق با، وقال النبي صلى الله عليه وسلم: أصب مالا قط أعجب إلي منها قد أردت  

 احبس أصلها وسبل ثمرتها )رواه النسائي(

“Umar mengatakan kepada Nabi SAW saya mempunyai 

seratus dirham saham di Khaibar, saya belum pernah mendapat 

harta paling saya kagumi seperti itu. Tetapi saya ingin 

menyedekahkannya. Nabi SAW mengatakan kepada Umar: 

Tahanlah (Jangan Jual, hibahkan dan wariskan) asalnya 

(modal pokok) dan jadikan buahnya sedekah untuk sabillah.” 

(Hadis Riwayat Bukhari dan Muslim).29 

(c) Hadis lain yang dijadikan dasar hukum wakaf oleh fuqaha 

adalah hadis riwayat: Usman sebagai berikut:  

“Dari Usman ra, bahwa dia mendengar Rasulullah saw, 

Bersabda; 

“Barangsiapa menggali sumur rumah, maka baginya 

surga.” Usman berkata: maka sumur itupun aku gali.” 

“Dan dalam satu riwayat al-Baghawi: “bahwa 

seseorang lelaki dari Bani Ghifar mempunyai sebuah mata air 

yang dinamakan Raumah, sedang dia menjual satu kaleng dari 

airnya dengan harga satu mud. Maka kata Rasulullah saw. 

Kpadanya: “Maukah engkau menjualnya kepadaku dengan 

 
29 Sahih al Bukhari, hadis nomor 2532, bab Syurut fi al-Waqf, Juz 9, halaman 263, juga 

dalam sahih muslim, hadis nomor 4311, bab al- waqf, halaman 73, atau Sunan at-Turmuzi, hadis 

nomor 2878, bab Fi al-Waqf, juz 3, halaman 659. 
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satu mata air di dalam surga?” orang itu menjawab: Wahai 

Rasulullah, aku dan keluargaku tidak mempunyai apa-apa 

selain itu. berita itupun sampailah kepada Usman. Lalu Usman 

membelinya dengan harga tiga puluh lim ribu dirham. 

Kemudian datanglah Usman kepada nabi saw. Lalu katanya: 

maukah engkau menjadikan bagiku seperti apa yang hendak 

engkau jadikan baginya (pemilik sumur itu)? Beliau menjawab: 

“ya”. Usman pun berkata: Aku telah menjadikan sumur itu 

wakaf bagi kaum muslimin (Sabiq, 1986:151).”30 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, bahwa Imam al-Zuhri (w. 

124 H) salah satu ulama terkemuka dan peletak dasar tadwin al-

hadis memfatwakan, “Dianjurkannya wakaf dinar dan dirham 

untuk pembangunan sarana sosial, dakwah, dan pendidikan 

umat Islam.” 

3) Fatwa Majelis Ulama Indonesia 

Perbedaan pendapat di kalangan ulama dari empat mazhab 

mengenai hukum wakaf uang yang belum banyak dipraktikkan di 

Indonesia bahkan banyak masyarakat yang menganggap hukum 

wakaf uang adalah tidak sah. Hal inilah yang mendorong Majelis 

Ulama Indonesia pada tanggal 11 Mei 2002 mengeluarkan fatwa 

tentang wakaf uang. Fatwa tersebut dikeluarkan sebagai jawaban 40 

Wakaf Kontemporer Wakaf Kontemporer 41 atas pertanyaan yang 

diajukan oleh Direktur Pengembangan Zakat dan Wakaf 

 
30 Jaharudin, Radiana Dhewayani, Potensi Dan Konsep Wakaf, Yogyakarta:Hikam 

Pustaka, 2020,36 
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Departemen Agama melalui surat Nomor Dt. 1.III/5/ 

BA.03.2/2772/2002 tanggal 26 April 2002 yang berisi tentang 

permohonan fatwa tentang wakaf uang. MUI Menetapkan wakaf 

uang (cash wakaf/ waqf al-nuqud) adalah wakaf yang dilakukan 

seseorang, kelompok orang, lembaga atau badan hukum dalam 

bentuk uang tunai, yang dimaksud pengertian uang disini termasuk 

surat-surat berharga. Wakaf uang hanya boleh disalurkan dan 

digunakan untuk hal-hal yang dibolehkan secara shar'i (مباح مصرف ), 

nilai pokok wakaf uang harus dijamin kelestariannya, tidak boleh 

dijual, dihibahkan, dan/atau diwariskan.31 

b. Pendaftaran Nazhir Wakaf Uang 

Persyaratan Pendaftaran Nazhir Wakaf Uang termuat dalam 

pasal 2 Peraturan Badan Wakaf Indonesia No.2 Tahun 2010: 

1. Calon nazhir wakaf uang wajib mendaftarkan diri kepada BWI dan 

memenuhi persyaratan nazhir sesuai Undang-Undang Nomor 42 

Tahun 2006 Tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 41 

Tahun 2004 Tentang Wakaf.  

2. Selain persyaratan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), calon 

nazhir wakaf uang harus memenuhi persyaratan lain sebagai 

berikut: 

(a) Memiliki kompetensi dalam pengelolaan keuangan, meliputi: 

- Pengetahuan di bidang Keuangan Syariah; 

- Kemampuan untuk melakukan pengelolaan keuangan; dan 

 
31 Syarif Hidayatullah, Wakaf Uang Dalam Perspektif Hukum Islam dan Hukum Positif di 

Indonesia* (Endowments Money in Perspective Islamic Law and Indonesian Law), hal 13. 
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- Pengalaman di bidang pengelolaan keuangan. 

(b) Memiliki kemampuan dan pengalaman dalam pemberdayaan 

ekonomi umat; 

(c) Memiliki komitmen yang tinggi untuk mengembangkan wakaf 

uang; 

(d) Memiliki komitmen yang tinggi terhadap pengembangan 

operasional nazhir wakaf uang yang sehat, transparan dan 

akuntabel; 

(e) Memiliki dukungan kerja sama dengan manajer Investasi 

sebagaimana diatur dalam Undang-undang Nomor 8 Tahun 

1975 tentang Pasar Modal; 

(f) Memiliki reputasi keuangan dalam masyarakat, meliputi: 

- Tidak termasuk dalam daftar kredit macet; 

- Tidak pernah melakukan perbuatan tercela atau dihukum 

karena terbukti melakukan tindak pidana di bidang 

keuangan, dan 

- Tidak pernah dinyatakan pailit atau menjadi pengurus 

perusahaan yang dinyatakan bertanggung jawab atas 

kepailitan perusahaan.  

(g) Memiliki kekayaan yang terpisah dengan harta benda wakaf 

untuk operasional nazhir; 

(h) Memiliki rencana penghimpunan dan pengelolaan/ 

pengembangan wakaf uang; 
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(i) Dapat bekerja sama dengan Lembaga Keuangan Syariah 

penerima wakaf uang/LKSPWU; 

(j) Memiliki sertifikat nazhir Wakaf uang dari BWI 

3. Nazhir wakaf uang paling kurang memiliki 2 (dua) orang anggota 

pelaksana dan 2 (dua) orang anggota pengawas. 

4. Paling kurang separuh dari jumlah anggota nazhir wakaf uang 

wajib memiliki kompetensi dan keahlian di bidang pengelolaan 

wakaf uang.32 

c. Pengelolaan Wakaf Uang 

Melihat peluang wakaf uang di Kabupaten Pekalongan yang 

sangat besar tentunya sangat penting untuk dikelola dan dikembangkan, 

namun kesiapan Nazhir di Kabpuaten Pekalongan dalam mengelola 

wakaf uang peluangnya masih sangat sedikit tentunya hal ini menjadi 

dasar penelitian yang akan diteliti.  

Pengelolaan wakaf uang di Kabupaten Pekalongan belum 

terlaksana dengan maksimal, hal ini ditandai dengan data yang tercatat 

di Badan Wakaf Indonesia sebagai Nazhir wakaf uang di kabupaten 

Pekalongan hanya ada satu yaitu KSPPS BMT An-Najah di kecamatan 

Wiradesa. 

3. Pemahaman 

1. Pengertian Pemahaman 

Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk mengerti dan memahami 

sesuatu setelah sesuatu tersebut diketahui dan diingat. Dengan kata lain, 

 
32 Peraturan Badan Wakaf Indonesia Nomor 2 Tahun 2010,2 
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memahami adalah mengetahui tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari 

berbagai segi. Seseorang dapat dikatakan paham apabila ia dapat 

memberikan penjelasan atau memberi uraian yang lebih rinci tentang hal 

itu dengan menggunakan kata-katanya sendiri.33  

2. Indikator Pemahaman 

Indikator pemahaman konsep menurut Benyamis S. Bloom sebagai 

berikut: 

a) Penerjemahan (translation), yaitu menerjemahkan konsepsi abstrak 

menjadi suatu model. Misalnya dari lambing ke arti. Kata kerja 

operasional yang digunakan adalah menterjemahkan, mengubah, 

mengilustrasikan, memberikan definisi, dan menjelaskan kembali. 

b) Penafsiran (Interpretation), yaitu kemampuan untuk mengenal dan 

memahami ide utama suatu komunikasi, misalnya diberikan suatu 

diagram, tabel, grafik atau gambar-gambar dan ditafsirkan. Kata kerja 

operasional yang digunakan adalah menginterpretasikan, membedakan, 

menjelaskan, dan menggambarkan.  

c) Ekstrapolasi (extrapolation), yaitu menyimpulkan dari sesuatu yang 

telah diketahui. Kata kerja operasional yang dapat digunakan untuk 

mengukur kemampuan ini adalah memperhitungkan, menduga, 

menyimpulkan, meramalkan, membedakan, menentukan dan 

mengisi.34 

4. Kesiapan  

 
33 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

1996). 50 
34 Nanana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2012). 24-25 
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a. Infrastruktur Kantor 

Pengertian infrastruktur adalah semua struktur dan fasilitas dasar, baik 

fisik maupun sosial (misalnya bangunan, jalan, dan pasokan listrik) 

yang diperlukan untuk operasional kegiatan masyarakat atau 

Infrastruktur Perusahaan. Infrastruktur yang andal memiliki peran vital 

dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, daya saing nasional, dan 

kesejahteraan masyarakat. Infrastruktur dapat berupa: 

1) Perkantoran  

2) Personal computer (PC), jaringan komputer, internet dan 

perlengkapan multimedia. Termasuk didalamnya peralatan 

teleconference apabila kita memberikan layanan synchronous 

learning melalui teleconference. 

3) Sistem dan Aplikasi: Sistem perangkat lunak yang mem-virtualisasi 

proses manajemen pengelolaan organisasi nazhir, pembuatan materi 

atau konten, forum diskusi, segala fitur yang berhubungan dengan 

manajemen proses pengelolaan wakaf. Sistem perangkat lunak 

tersebut sering disebut dengan Learning Management System 

(LMS). LMS banyak yang opensource sehingga bisa kita 

manfaatkan dengan mudah dan murah untuk dibangun.35 

b. Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia merupakan unsur penting dan sangat menetukan 

bagi organisasi. Dalam pencapaian tujuan organisasi. Bila faktor 

manusia terdapat banyak kelemahan, baik karena kurangnya 

 
35 Indah Purwandani, Analisa Tingkat Kesiapan E-Learning (E-Learning Readiness) Studi 

Kasus: AMIK Bina Sarana Informatika Jakarta, Jurnal Bianglala Informatika – 

jurnalbianglala.web.id, Vol 5 No 2, 2017, hlm 104 
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pengetahuan, ketrampilan, kurang dedikasi dan lainnya, tentunya akan 

sangat mempengaruhi efektifitas kerja dan kinerja suatu organisasi 

dalam pencapaian tujuan secara optimal. 

c. Fasilitas Penunjang 

Fasilitas penunjang dapat dikatakan seperti akses untuk menjangkau 

wakif atau akses untuk sosialisasi tentang wakaf. Walaupun terlihat 

sepele, namun akan lebih mudah jika terdapat beberapa hal tanpa 

penunjang ini. Setiap nazhir juga membutuhkan beberapa peralatan 

untuk mengelola wakaf. Seperti membutuhkan alat tulis atau alat 

komunikasi. Tercantum didalamnya juga beberapa akomodasi dan 

transportasi serta pembiayaan administrasi.36 

 

G. Metode Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.  

5. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian yang dipilih oleh penulis yaitu Kabupaten 

Pekalongan tepatnya di BMT Nurussa’adah Tirto, BMT An-Najah 

Wiradesa dan Yayasan Gondang, Wonopringgo. Lokasi tersebut dipilih 

karena mempunyai potensi wakaf uang yang baik untuk dikelola dan 

dikembangkan serta menarik untuk diteliti dan memiliki semua aspek yang 

mendukung penelitian agar berjalan lancar. 

 
36 Infrastruktur Perusahaan : Pengertian, Jenis, dan Komponen (jojonomic.com) diakses 

pada tanggal 12 Oktober 2021 pukul 15:13 WIB 

https://www.jojonomic.com/blog/infrastruktur-perusahaan/
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6. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan (field research) 

dengan tujuan untuk menemukan teori-teori mengenai proses terjadinya dan 

proses bekerjanya hukum dalam masyarakat.37 

7. Pendekatan Penelitian 

Melaui penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif 

yaitu pendekatan yang bermaksud untuk memahami keadaan tentang apa 

yang dialami oleh subjek penelitian dengan meninjau langsung kesiapan 

Nazhir dalam mengelola wakaf uang di Kabupaten Pekalongan.38  

8. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian dapat diartikan sebagai pelaku atau orang lain 

yang memahami informasi pada objek penelitian. Subjek penelitian yang 

digunakan penulis yaitu nazhir organisasi dan nazhir badan hukum. Dalam 

penelitian kualitatif yang dilakukan penulis, terdapat sosial situation atau 

situasi sosial yang dapat dinyatakan sebagai obyek penelitian. Obyek 

penelitian yang digunakan penulis adal nazhir BMT Nurussa’adah Tirto, 

nazhir BMT An-Najah Wiradesa dan Yayasan Gondang, Wonopringgo 

Menurut Spradley, situasi sosial ini terdiri dari tiga elemen yaitu tempat 

(place), pelaku (actors), dan aktivitas (activity).39 Penulis akan mengamati 

secara mendalam bagaimana Kesiapan Nazhir dalam Pengelolaan Wakaf 

Uang di Kabupaten Pekalongan. 

 
 37 Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

1997), 42. 

 38 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2011), 6. 
39 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung, Alfabeta, 

2011), 297. 
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9. Sumber Data 

Data dalam penelitian kualitatif sumber data bukan berasal dari tabel 

angka-angka hasil pengukuran atau penelitian, melainkan data kualitatif 

berupa informasi dari proses penyelidikan yang terjadi di lapangan. 

Informasi tersebut dapat diperoleh melalui proses observasi dari aktivitas 

yang dilakukan oleh objek penelitian. Selain itu, informasi juga dapat 

diperoleh dari wawancara dan studi dokumen langsung dari sumbernya. 

a. Data Primer 

Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan 

data kepada pengumpul data.40 Pada penelitian ini penulis dapatkan dari 

observasi dan wawancara. Penulis mengobservasi dan mewancarai 

nazhir mengenai bagaimana Kesiapan Nazhir dalam Pengelolaan 

Wakaf Uang di Kabupaten Pekalongan. Penulis akan mengambil 

responden secara partisipatif, dalam arti tidak semua nazhir untuk 

dilakukan pengamatan mengenai keberhasilan manajemen strategi. 

b. Data Sekunder 

Sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data.41 Data sekunder penulis 

dapatkan dari sumber-sumber pustaka dan studi dokumen. Studi 

pustaka yang penulis jadikan landasan juga memenuhi kriteria untuk 

dijadikan landasan teori, yaitu pustaka yang dapat 

dipertanggungjawabkan penulis dan publikasinya. Sedangkan studi 

 
40 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, ( Bandung, Alfabeta, Cet 

ke-23, 2016), 225. 
41 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 225. 
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dokumen, penulis dapatkan melalui manajemen yang mengatur urusan 

dokumen. 

 

 

 

10. Teknik Pengumpulan Data 

a) Observasi   

Observasi merupakan salah satu metode penelitian yang 

mengharuskan peneliti mengamati subjek dan objek yang akan di kaji 

dengan terjun langsung ke lapangan.42 Secara umum observasi 

merupakan cara atau metode menghimpun keterangan atau data yang 

dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis terhadap fenomena yang sedang dijadikan sasaran 

pengamatan.43 

b) Wawancara  

Wawancara adalah proses yang penting dalam penelitian 

khususnya penelitian kualitatif. Umumnya pewawancara semestinya 

berusaha mendapatkan kerjasama yang baik dari subjek kajian 

(responden). Dukungan dari para responden tergantung dari bagaimana 

penelitian melaksanakan tugasnya, karena tujuan wawancara adalah 

untuk mendapatkan informasi yang akan dianggap sebagai data dan 

data-data ini diperlukan untuk membuat sesuatu rumusan sebaik 

 
42 Mamik, Metode Kualitatif, (Sidoarjo: Zifatama Publishing,2015), 101.  
43 Siti Mania, Observasi Sebagai Alat Evaluasi Dalam Dunia Pendidkan Dan Pengajaran, 

Jurnal Lentera Pendidikan, Vol. 11, No. 2, 2008, 220. 
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mungkin untuk mencapai tujuan penelitian.44 Dalam penelitian ini 

penulis mewawancarai nazhir yang mengelola wakaf uang di 

Kabupaten Pekalongan. 

c) Dokumentasi  

Studi dokumen merupakan peristiwa-peristiwa yang terjadi, 

dokumen tersebut dapat berupa gambar, tulisan, atau karya-karya dari 

seseorang. Dalam penelitian, studi dokumen berkaitan dengan data 

penelitian seperti, latar belakang dan sejarah. Dengan metode ini 

peneliti dapat memperoleh informasi tidak hanya dari orang sebagai 

informan tetapi memperoleh informasi dari tulisan-tulisan atau dari 

dokumen yang ada pada informan.   

7. Teknik Analisis Data  

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data 

dalam periode tertentu. Miles dan Huberman (1984), mengemukakan bahwa 

aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah 

jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan 

conclusion drawing/verification. 

a. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya. 

Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 

 
44 Mita Rosaliza, Wawancara, Sebuah Interaksi Komunikasi Dalam Penelitian Kualitatif, 

Jurnal Ilmu Budaya, Vol. 11, No.2, 2015, 71. 
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gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 

diperlukan. 

b. Penyajian data 

Dengan mendisplaykan data, maka akan mempermudah untuk 

memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah difahami tersebut. 

c. Kesimpulan  

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah temuan baru 

yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi 

atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remng-remang atau 

gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan 

kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.45 

H. Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika penulisan skripsi ini terbagi menjadi lima bab yang terdiri 

dari beberapa sub bab yang merupakan suatu kesatuan alur pemikiran dan 

menggambarkan proses penelitian, adalah sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan, yang merupakan garis-garis besar pembahasan isi 

pokok penelitian yang terdiri atas; latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka teori, metode penelitian, dan 

sistematika penulisan skripsi. 

Bab II Landasan teori, yang meliputi Teori nazhir wakaf uang, Wakaf, 

nazhir, syarat-syarat nazhir wakaf uang dan Tugas nazhir wakaf uang.  

 
45 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 253. 
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Bab III Hasil Penelitian tentang nazhir wakaf uang di Kabupaten 

Pekalongan, Pengetahuan nazhir tentang wakaf uang, dan Kesiapan nazhir 

Wakaf Uang. 

Bab IV Analisis Hasil Penelitian tentang Kesiapan nazhir wakaf uang 

berupa 1. Analisis pengetahuan nazhir tentang wakaf uang 2. Analisis tentang 

pengelolaan wakaf uang di Kabupaten Pekalongan.  

Bab V Penutup yang merupakan kesimpulan dan saran-saran mengenai 

persoalan yang telah dijabarkan pada bab-bab sebelumnya. Kemudian pada 

bagian akhir pada skripsi adalah daftar pustaka dan lampiran-lampiran
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Dari pemaparan penelitian yang membahas analisis kesiapan nazhir dalam 

pengelolaan wakaf uang yang meliputi pengetahuan nazhir dan pengelolaan wakaf uang di 

Kabupaten Pekalongan yang dapat penulis ambil dari kesimpulan atas penelitian ini adalah:  

1. Pemahaman nazhir tentang fikih wakaf uang di Kabupaten pekalongan dapat 

disimpulkan bahwa nazhir KSPPS BMT Nurussa’adah dan KJKS BMT An-Najah 

memiliki pengetahuan tentang fikih wakaf uang. Sedangkan nazhir Yayasan Gondang 

dapat dikatakan tidak mengetahui tentang fikih wakaf uang. 

2. Pemahaman dan kesiapan nazhir dalam pengelolaan wakaf uang di Kabupaten 

Pekalongan dapat dikatakan nazhir KSPPS BMT Nurussa’adah dan KJKS BMT An-

Najah memiliki kemampuan pengetahuan dalam menginterpretasikan wakaf uang dan 

dapat dikatakan siap untuk mengelola wakaf uang ditinjau dari sumber daya manusia dan 

infrastruktur kantor dan lainnya. Sedangkan nazhir Yayasan Gondang hanya memiliki 

kemampuan pemahaman dalam menerjemahkan wakaf uang dan dapat dikatakan belum 

siap dalam mengelola wakaf uang ditinjau dari segi sumber daya manusia dan 

infrastruktur kantornya.  

B. Saran  

1. Badan Wakaf Indonesia (BWI) sebagai sistem pendukung terlaksananya wakaf uang 

diharapkan mampu melakukan pembinaan dengan melasanakan pelatihan kepada 

nazhir yang ada di kabupaten Pekalongan tentang wakaf uang guna menambah skill 

kewirausahaan dalam mengelola wakaf uang serta perlunya sosialisasi yang lebih 

mendalam lagi kepada nazhir dan masyarakat agar praktik wakaf uang dapat segera di 

laksanakan. 



2. Pentingnya edukasi dan sosialisasi terkait pengetahuan wakaf uang kepada masyarakat 

agar wakaf uang dapat dimengerti dan dipahami masyarakat 

Sehingga tercapai tujuan wakaf uang. 
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Lampiran 1 Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

1. Apa Pengertian fikih wakaf uang? 

2. Apa Dasar Hukum dan Dalil fikih wakaf uang? 

3. Apa Rukun dan syarat fikih wakaf uang? 

4. Apa Tugas nazhir wakaf uang? 

5. Bagaimana Tata cara wakaf uang? 

6. Bagaimana Tata cara pengelolaan wakaf uang? 

7. Apa saja syarat menjadi nazhir wakaf uang? 

8. Bagaimana cara mendaftarkan menjadi nazhir wakaf uang di BWI? 

9. Bagaimana Tata cara pelaporan wakaf uang? 

  



Lampiran 2 Transkrip Wawancara  

TRANSKRIP WAWANCARA 

KESIAPAN NAZHIR DALAM PENGELOLAAN WAKAF UANG 

(Studi Kasus di Kabupaten Pekalongan) 

 

Wawancara 1 (BMT Nurussa’adah) 

Nama  : Yusuf Arinal  

Jabatan : Kordinator 

Hari, tanggal : Jum’at, 24 Februari 2022 

Nama  : Agus Isnanto  

Jabatan : Ketua Pengurus 

Hari, tanggal : Jum’at, 24 Februari 2022 

Wawancara 2 (BMT An-Najah) 

Nama  : Mai Darai 

Jabatan : Kabag SDI & Umum 

Hari, tanggal : Kamis, 23 Februari 2022 

Nama  : Heru Sukmanto 

Jabatan : Kabag SDM 

Hari, tanggal : Kamis, 23 Februari 2022 

Wawancara 3 (Yayasan Gondang) 

Nama  : Drs. Nabhan 

Jabatan : Nazhir  

Hari, tanggal : Sabtu, 22 Januari 2022 

Nama  : H. Najib 

Jabatan : Nazhir  

Hari, tanggal : Sabtu, 22 Januari 2022 

 

1. Pengertian Fikih Wakaf Uang 

a. Nazhir BMT Nurussa’adah Tirto: 

1) Pendapat Agus Isnanto, S.Pd: 

“Fikih wakaf uang secara harfiyah adalah wakaf yang melalui uang atau tunai, 

dalam arti mufaqoh alaih-nya tergantung seperti yang diputuskan. Beliau juga 



berpendapat mengenai penggunaan wakaf uang diantaranya untuk pendidikan di 

Nurussaa’dah, seperti Nusa Interpreuner School. Selain itu juga digunakan untuk 

kepentingan sosial lainnya berupa pengadaan kendaraan MPU (Mobil Peduli 

Umat.” 

2) Pendapat Yusuf Arinal selaku manajemen Baitul Maal di BMT Nurussaadah Tirto. 

Beliau menyampaikan: 

“Wakaf uang adalah penyerahan aset wakaf berupa uang tunai untuk kepentingan 

umum yang tidak mengurangi ataupun menghilangkan pokoknya” 

 

b. Nazhir BMT AN-Najah 

1) Mai Darai selaku manajer di KJKS BMT An-Najah menjabarkan: 

“wakaf dari kata al-waqf. Istilah tersebut dinisbatkan saat orang menunaikan 

ibadah haji kata waqf atau wukuf artinya menahan, jadi wakaf merupakan perbuatan 

hukum wakif untuk memisahkan dan atau menyerahkan sebagian harta benda 

miliknya bahkan selamanya atau jangka tertentu.” 

2) Pendapat Heru Sukmanto selaku Kepala Bagian Sumber Daya Islam di KJKS BMT 

An-Najah, beliau menanggapi pertanyaan penulis tentang pengertian fikih wakaf 

uang sebagai berikut:  

“Wakaf uang didefiniskan sebagai wakaf yang bergerak, sebagai alternatif bagi 

wakif yang tidak mempunyai aset berupa tanah akan tetapi mempunyai dana yang 

lebih untuk diwakafkan yang berbentuk uang yang mempunyai manfaat bagi semua 

pihak, termasuk Lembaga Keuangan Syariah, investor, maupun masyarakat 

umum” 

c. Nazhir Yayasan Gondang 

1) Pendapat Drs. Nabhan: 

“wakaf uang itu sama dengan bentuk wakaf benda lainnya. Secara harfiahnya 

beliau memiliki pendapat bahwa wakaf itu sesuatu yang diberikan oleh wakif 

diserahkan kepada nazhir, baik berbentuk tanah maupun berbentuk uang. 

Perbedaan tersebut terletak pada akad yang disampaikan saat wakif mewakafkan 

uangnya” 

2) Pendapat H. Najib 

 “Pengertian fikih wakaf uang menurut saya adalah wakaf yang dilakukan wakif 

menggunakan uang tunai dan diterima nazhir untuk dikelola dan hasilnya 

digunakan untuk kesejahteraan masyarakat.” 

2. Dasar hukum dan dalil fikih wakaf uang 

a. Nazhir BMT Nurussa’adah Tirto 



1) Pendapat Agus Isnanto: 

Agus Isnanto, S.Pd memberikan pernyataan tentang dasar hukum dan dalil fikih 

wakaf uang tersirat dalam Surat Al-Baqarah ayat 267, sebagai berikut: 

تُمْ وامَِِّا   والَا ت ايامَّمُوا  ۖ  أاخْراجْناا لاكُمْ مِنا الْْارْضِ  يَا أاي ُّهاا الَّذِينا آمانُوا أانْفِقُوا مِنْ طايِ بااتِ ماا كاساب ْ

يد   ۖ  الْْابِيثا مِنْهُ تُ نْفِقُونا والاسْتُمْ بِِخِذِيهِ إِلََّ أانْ تُ غْمِضُوا فِيهِ   وااعْلامُوا أانَّ اللََّّا غانٌِِّ حَاِ  

267. Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari 

hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari 

bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu 

menafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya 

melainkan dengan memicingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa Allah 

Maha Kaya lagi Maha Terpuji.” 

Beliau juga menjelaskan bahwa terdapat hadis yang menggambarkan 

perintah Nabi SAW kepada Sahabat Umar ibn Khattab untuk mewakafkan tanahnya 

yang ada di Khaibar. 

لنَّبِ صالَّىاللهُ عالايْهِ واسالَّما عانْ ابْنِ عُمارا راضِىا اللُ  هُماا أانَّ عُمارابْنِ االْْاطَّابِ ااصاابا اارْضًا بِايْبَاا،فاأاتَا  عان ْ

راسُوْلا اِلل، إِنِّ  أاصابْتُ اارْضًا بِايْبَاا لاْ  : يَا هاا، ف اقاالا  أُصِبْ ماال قاطٌّ أانْ فاسُ عِنْدِى مِنْهُ، ياسْتاأْمِرُهُ فِي ْ

: إِنْ شِئْتا حاباسْتا أاصْلاهاا ف اتاصادَّقْ بِِاا    فاماا    تَاْمُرُنِّ بهِِ؟ قاالا

“Umar mengatakan kepada Nabi SAW saya mempunyai seratus dirham saham di 

Khaibar, saya belum pernah mendapat harta paling saya kagumi seperti itu, tetapi 

saya ingin menyedekahkannya. Nabi SAW mengatakan kepada Umar: Tahanlah 



(Jangan Jual, hibahkan dan wariskan) asalnya (modal pokok) dan jadikan buahnya 

sedekah untuk sabillah.” (Hadis Riwayat Bukhari dan Muslim).” 

2) Pendapat Yusuf Arinal 

Yusuf Arinal selaku manajemen Baitul Maal di BMT Nurussa’adah 

memberikan  pendapat terkait dasar hukum dan dalil fikih wakaf uang sebagai 

berikut. 

“Yang saya ketahui hanya undang-undangnya saja, undang-undang Nomor 41 

Tahun 2004 Pasal 16 tentang wakaf, sedangkan untuk dasar hukum Al-Quran nya 

saya perlu membuka buku dulu” 

b. Nazhir BMT An-Najah Wiradesa 

1) Pendapat Mai Darai 

Mai Darai memberikan pendapat:  

“Dasar hukum wakaf uang termasuk dalam hadits riwayat oleh Bukhori ketika Umar 

Bin Khatab bercerita, mengasuh sebidang tanah di daerah Khaibar, kemudian Umar 

menghadap Rasulullah SAW untuk memohon petunjuk. Umar berkata: saya 

mengasuh sebidang tanah, saya tidak mempunyai harta yang lebih yang saya sukai 

dan saya anggap paling berharga melebihi tanah tersebut maka apa perintah paduka 

kepadaku? Beliau bersabda: kalau kamu menghendaki tahanlah barang pokoknya 

dan sedekahkan dengan hasilnya. Dalilnya banyak, di dalam Al-qur’an Al-

Baqarah:261-262, hadisnya ada riwayat Abu Hurairah.” 

2) Pendapat Heru Sukmanto 

Pendapat Heru Sukmanto selaku Kepala bagian Sumber Daya Islam tentang 

dasar hukum dan dalil fikih wakaf uang, Heru Sukmanto mengungkapkan: 

“Pada dasarnya hukum wakaf uang sudah diatur oleh pemerintah yang terdapat pada 

Undang-undang Nomor 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf, pada undang-undang 

tersebut sudah dijelaskan pasal-pasal secara jelas terkait wakaf uang.” 

c. Nazhir Yayasan Gondang 

Lebih mendalam penulis mencari pendapat lain mengenai dasar hukum dan dalil 

wakaf uang di Yayasan Gondang, akan tetapi kedua nazhir dari tiga nazhir yang 

berhasil penulis temui, tidak dapat menjawab pertanyaan penulis terkait dasar 

hukum dan dalil fikih wakaf uang. 

 



3. Rukun Dan Syarat Wakaf Uang 

a. Nazhir BMT Nurussa’adah Tirto 

1) Pendapat Agus Isnanto, S.Pd selaku ketua pengurus sekaligus nazhir di KSPPS 

BMT Nurussa’adah berpendapat 

“rukun dan syarat fikih wakaf uang yang utama adalah Islam, sudah baligh, dan 

berakal sehat, berkewarganegaraan Indonesia dan memahami tentang kaidah-

kaidah wakaf uang.” 

 

2) Pendapat lain dari nazhir KSPPS BMT Nurussa’adah tentang rukun dan syarat 

wakaf uang diungkapan oleh Yusuf Arinal yang menjelaskan bahwa 

“rukun fikih wakaf uang itu sama seperti rukun dan syarat fikih wakaf pada 

umumnya. Yaitu ada pemberi wakaf atau biasa disebut wakif, ada nazhir sebagai 

penerima wakaf, dan ada harta yang diwakafkan.” 

 

b. Nazhir BMT An-Najah Wiradesa 

1) Pendapat Mai Darai mengenai syarat dan rukun wakaf uang, beliau 

berpendapat: 

“Unsur wakaf itu kan ada wakif (orang yang berwakaf), kemudian nazhir (pihak 

yang menerima wakaf), kemudian harta benda wakaf, kemudian ikrar wakaf, 

peruntukan harta benda wakaf dan jangka waktu wakaf” 

 

2) Pendapat lain disampaikan Heru Sukmanto, beliau memberikan pendapat 

terkait rukun dan syarat fikih wakaf uang adalah: 

“Wakaf uang dilakukan dengan memenuhi unsur wakaf sebagai berikut: wakif, 

nazhir, harta benda yang diwakafkan milik wakif, peruntukan harta benda wakaf, 

dan jangka waktu wakaf uang.” 

c. Nazhir Yayasan Gondang, Wonopringgo 

Menambah hasil wawancara penulis juga memberikan pertanyaan terkait 

pendapat nazhir yayasan gondang tentang pengetahuannya mengenai rukun dan 

syarat wakaf uang, akan tetapi dua dari tiga nazhir yayasan Gondang yang 

ditemui dalam wawancara tidak dapat menjawab pertanyaan penulis. 



4. Tugas Nazhir Wakaf Uang 

a. Nazhir BMT Nurussa’adah Tirto 

1) Pendapat ah Agus Isnanto, S.Pd menyatakan: 

“Tugas sebagai nazhir wakaf uang adalah menerima sejumlah amanat dari para 

anggota yang memberikan wakaf dan otomatis nazhir tersebut  mencatata segala 

dokuman yang diperlukan. Memberikan sertifikat wakaf, untuk mendapatkan 

sertifikat wakaf kalau dari ketentuan BWI minimal 1 juta.” 

 

2) Pendapat  lain dari Nazhir BMT Nurussa’adah disampaikan oleh Yusuf Arinal 

mengenai tugas nazhir wakaf uang adalah: 

“Sebagai seorang nazhir mempunyai tugas menerima dana wakaf dari wakif 

kemudian mencatat administrasi wakaf seperti identitas wakif dan jumlah uang yang 

disetorkan dari wakif” 

 

b. Nazhir BMT An-Najah 

1) Pendapat Mai Darai 

 “Tugas nazhir wakaf uang adalah sebagai pengelola ya mbak, selain mengelola lalu 

menginvestasikan hasil wakaf uang untuk kepentingan sosial, kalau disini nazhir 

juga memberikan sosialisasi dan mengedukasi yang terpenting, karena wakaf uang 

itu sampai dengan saat ini msih sedikit orang yang mengetahuin kira-kira belum ada 

10%, jadi di benak masyarakat itu yang namanya ya wakaf tanah untuk kuburan, 

untuk masjid untuk TPQ berupa asset yang tidak bergerak” 

 

2) Pendapat Heru Sukmanto, pendapat Heru sukmanto mengenai tugas nazhir 

wakaf uang adalah 

“Menambahi jawaban dari ibu Mai Darai, pendapat saya mengenai tugas nazhir 

wakaf uang adalah sebagai nazhir wakaf uang seharusnya mempunyai tugas untuk 

menerima, mencatat dan mengelola wakaf uang tersebut.” 

c. Nazhir Yayasan Gondang 

1) Pendapat Drs. Nabhan 

Nazhir Yayasan Gondang juga berpendapat mengenai tugas nazhir wakaf 

uang. Berdasarkan pendapat Drs. Nabhan, beliau menyatakan: 



“Tugas nazhir wakaf uang salah satunya menerima wakaf dari wakif dan mengelola 

sesuai dengan aturan syariat Islam.” 

 

2) Sedangkan pendapat lain dari nazhir H.Najib mengenai tugas nazhir wakaf uang 

sebagai berikut. 

“Tugas nazhir wakaf uang ya sama seperti tugas nazhir wakaf lainnya ya mbak, 

sebagai nazhir kita bertugas menerima wakaf dari wakif dan menegelolanya untuk 

kemaslahatan bersama” 

5. Tata Cara Wakaf Uang 

a. Nazhir BMT Nurussa’adah, Tirto 

1) Pendapat Agus Isnanto: 

“Tata cara wakaf uang di BMT Nurussa’adah dengan wakif datang ke BMT 

Nurussa’adah menyampaikan keinginannya untuk wakaf uang dengan minimal Rp.1 

Juta kemudian Nazhir BMT Nurussa’adah akan menerima dan mencatat berupa 

identitas wakif serta nominal wakaf uang yang diterima dari wakif dana wakaf uang 

yang diterima kemudian ditampung dengan account khusus wakaf yang bekerja 

sama dengan BMI.” 

 

2) Pendapat Yusuf Arinal juga berpendapat mengenai tata cara wakaf uang di 

BMT Nurussa’adah Tirto. 

“Orang yang akan berwakaf (wakif) datang ke BMT Nurussa’adah Tirto, kemudian 

menyampaikan maksudnya untuk berwakaf uang kepada nazhir BMT Nurussa’adah, 

setelah itu nazhir mencatat identitas wakif dan menerima dana wakaf yang dapat di 

setorkan langsung dihadapan nazhir atau mentransfer ke rekening khusus yang sudah 

di sediakan nazhir untuk menampung dana wakaf uang.” 

b. Nazhiir BMT An-Najah, Wiradesa 

1) Pendapat Mai Darai 

Tata cara wakaf uang juga dipaparkan oleh pendapat nadir BMT An-Najah, 

berdasarkan pendapat Mai Darai, beliau mengungkapkan: 

“Cara wakaf uang dengan wakif datang saja ke BMT An-Najah Wiradesa 

menyampaikan keinginnnaya melaksanakan wakaf uang, kemudian nazhir  

menerima dana wakaf uang tersebut dan mencatat identitas wakif, jumlah dana 

wakaf, serta jangka waktu wakaf uang tersebut.” 



2) Pendapat Heru Sukmanto memberikan pendapat terkait tata cara wakaf uang di 

BMT An-Najah sebagai berikut. 

“Wakaf uang bisa dilakukan wakif dengan cara wakif datang langsung ke BMT An-

Najah menyampaikan keinginan untuk berwakaf uang, nazhir menerima dan 

mencatat keinginan wakif tersebut, penyaluran dana wakaf uang dari wakif dapat 

dilakukan dengan menyetirkan langsung ke BMT An-Najah atau melalui ATM, 

maupun Internet Banking ke rekening khusus BMT An-Najah.” 

c. Nazhir Yayasan Gondang, Wonopringgo 

Sedangkan dalam wawancara dengan nazhir Yayasan Gondang mengenai 

tata cara wakaf uang, kedua nazhir dari tiga nazhir tidak menjawab pertanyaan 

penulis tersebut. 

6. Cara Pengelolaan Wakaf Uang 

a. Nazhir BMt Nurussa’adah, Tirto 

1) Pendapat Agus Isnanto 

 “Cara pengelolaannya kalau kita sudah tasyarufkan kan berarti sudah kita tidak 

mengelola lagi artinya kalau yang sekarang disini ya kita kelola sedemikian sesuai 

kesepakatan untuk sosial. yang penting tetep dana esensinya utuh tidak berubah 

tapi malah bisa bertambah artinya karena kita kelola untuk perekonomian produktif 

misalnya kan jadi bertambah seperti itu. 

2) Pendapat Yusuf Arinal  

“Harta wakaf yang diterima dari wakif kita investasikan dalam bentuk kegiatan 

sosial seperti pembangunan masjid dan mushola, kemudian bea siswa sekolah, 

mobil peduli umat yang dapat digunakan untuk masyarakat yang membutuhkan 

dan tentunya dana waka tersebut tidak habis malah bisa bertambah kurang lebih 

seperti itu.” 

b. Nazhir BMT An-Najah, Wiradesa 

1) Pendapat Mai Darai 

 “Cara pengelolaannya kita investasikan saja untuk BMT, belum kita bisniskan, 

belum untuk modal bisnis karena beberapa waktu lalu kami sempat konsultasi ke 

BWI pusat, “pak gimana kalau mislnya kita belikan tanah lalu kita jual bagaimana? 

Kemudian dari BWI menyarankan kalau mislnya hasil penghimpunan dana wakaf 

sudah terkumpul banyak dan nilainya sampai milyaran silahkan saja, yang jadi 

problemnya kan dana penghimpunan wakaf uang masih sedikit lebih baik untuk 

investasikan saja. 

2) Pendapat lain dari nazhir BMT An-Najah disampaikan Heru Sukmanto, beliau 

memberikan keterangan: 



“Pengelolaan wakaf uang di BMT An-Najah kita investasikan dana wakaf tersebut 

untuk kepentingan sosial, di BMT An-Najah kepentingan sosial tersebut meliputi: 

pendidikan kita gunakan untuk memberikan bea siswa dan kebutuhan fasilitas 

sekolah lainnya serta menggaji para ustadz dan ustadzah, selain itu ada kesehatan 

dalam hal ini kita membuka klinik gratis untuk umum. Sementara masih itu-itu saja 

karena dana wakaf yang terhimpun belum banyak 

c. Nazhir Yayasan Gondang, Wonoprnggo 

Kemudian nazhir Yayasan Gondang ketika ditanya mengenai cara/prosedur 

pengelolaan wakaf uang dari dua nazhir yang penulis temui dalam kesempatan 

wawancara, kedua nazhir tersebut tidak menjawab. 

7. Syarat Menjadi Nazhir Wakaf Uang 

a. Nazhir BMT Nurussa’adah, Tirto 

1) Pendapat Agus Isnanto 

“Menjadi nazhir wakaf uang syaratnya sama seperti menjadi nazhir wakaf pada 

umumnya, beragama Islam, baligh, berakal sehat intinya memenuhi syarat sebagai 

nazhir perseorangan.” 

 

2) Tidak jauh berbeda dengan pendapat Agus Isnanto, S.Pd, Yusuf Arinal juga 

memberikan pendapat terkait syarat menjadi nazhir wakaf uang sebagai berikut. 

“Beragama islam, berkemampuan mengelola wakaf menerima mencatat para pemberi 

wakaf besaran maupun nama dan alamat.” 

b. Nazhir BMT An-Najah, WIradesa 

1) Pendapat Mai Darai 

”Syarat nazhir wakaf uang, harus memenuhi dokumen seperti: Akta pendirian, bersedia 

diaudit, company profile, dokumen NPWP, dokumen pengesahan kemenkumham, 

dokumen rekomendasi LKS-PWU, dokumen surat keterangan domisili dari kelurahan, 

laporan data wakaf bulanan, laporan pelaksanaan wakaf per 6 bulan, memiliki sertifikat 

kompetensi bidang pengelolaa wakaf, mempunyai dana operasional minimal Rp. 30 

juta, rencana kerja, surat permohonan.” 

2) Heru Sukmanto juga memberikan keterangan terkait syarat nazhir wakaf uang: 

“Ada dokumen-dokumen yang harus dimiliki sebagai syarat menjadi nazhir wakaf uang 

dokumen tersebut meliputi Akta pendirian, bersedia diaudit, company profile, dokumen 

NPWP, dokumen pengesahan kemenkumham, dokumen rekomendasi LKS-PWU, 

dokumen surat keterangan domisili dari kelurahan, laporan data wakaf bulanan, laporan 

pelaksanaan wakaf per 6 bulan, memiliki sertifikat kompetensi bidang pengelolaa 

wakaf, mempunyai dana operasional minimal Rp. 30 juta, rencana kerja, surat 

permohonan. 



c. Nazhir Yayasan Gondang 

1) Pendapat Drs. Nabhan, beliau mengungkapkan: 

“Syarat menjadi nazhir wakaf uang ya syaratnya beragama Islam, sudah baligh dan 

berakal sehat dan punya kemampuan mengelola wakaf uang.” 

Berbeda dengan pendapat Dr.Nabhan, H. Najib selaku salah satu nazhir yayasan 

Gondang tidak memberikan jawaban. 

8. Cara Pendaftaran Nazhir Wakaf Uang 

a. Nazhir BMT Nurussa’adah, Tirto 

1) Pendapat Agus Isnanto 

Setelah itu mengenai cara pendaftaran nazhir wakaf uang Nazhir BMT 

Nurussa’adah Agus Isnanto, S.Pd berpendapat: 

“Waktu itu pada tahun 2014 kita ditunjuk untuk menghadiri workshop yang diadakan 

oleh Badaan Wakaf Indonesia, dan kita disuruh mengumpulkan dokumen-dokumen 

pendukung seperti akta pendirian, bersedia diaudit, company profile, dokumen NPWP, 

dokumen pengesahan kemenkumham, dokumen rekomendasi LKS-PWU, dokumen 

surat keterangan domisili dari kelurahan, laporan data wakaf bulanan, laporan 

pelaksanaan wakaf per 6 bulan, memiliki sertifikat kompetensi bidang pengelolaan 

wakaf, mempunyai dana operasional minimal Rp. 30 juta, rencana kerja, surat 

permohonan. Kemudian dokumen tersebut dikumpulkan dan Alhamdulillah kita 

terpilih menjadi nazhir wakaf uang pada tahun 2014 lalu sampai sekarang” 

2) Sedangkan dari hasil wawancara dengan Yusuf Arinal mengenai pendapatnya 

tentang cara mendaftarkan nazhir wakaf uang, Yusuf Arinal tidak dapat 

menjawab 

b. Nazhir BMT An-Najah 

1) Pendapat Mai Darai 

 “Waktu itu kami dapat rekomendasi dari LKS-PWU (Lembaga Keuangan Syariah 

Pengelola Wakaf Uang) dari BSM saat itu. Waktu itu kan juga ada persyaratan yang 

harus komplit: Akta pendirian, bersedia diaudit, company profile, dokumen NPWP, 

dokumen pengesahan kemenkumham, dokumen rekomendasi LKS-PWU, dokumen 

surat keterangan domisili dari kelurahan, laporan data wakaf bulanan, laporan 

pelaksanaan wakaf per 6 bulan, memiliki sertifikat kompetensi bidang pengelolaa 

wakaf, mempunyai dana operasional minimal Rp. 30 juta, rencana kerja, surat 

permohonan. dan juga harus ada surat rekomendasi yang ditunjuk oleh BWI saat itu, 



salah satunya ada BSM ada BMI, saat itu kita dapat rekomendasinya dari BSM lalu kita 

daftar mendapatkan nomor pendaftaran 008 dan Alhamdulillah kita sduah 

perpanjangan 2 kali sebagai nazhir wakaf uang, pertama di tahun 2014 yang kedua di 

tahun 2019 sampai 2023. 

2) pendapat nazhir BMT An-Najah tentang cara pendaftaran nazhir wakaf uang 

yang disampaikan juga oleh Heru Sukmanto, beliau berpendapat: 

“Tadi kan sudah dijawab sama bu Mai Darai, saya rasa pendapat saya mengenai cara 

mendaftaran nazhir wakaf uang sudah terwakilkan oleh pendapat bu Mai Darai 

sepenuhnya, dan yang perlu di garis bawahi bahwa untuk mendaftar sebagai nazhir 

wakaf uang perlu dokumen-dokumen penting yang harus dilengkapai sebagai syarat 

yang sudah di tentukan oleh Badan Wakaf Indonesia.” 

c. Nazhir Yayasan Gondang 

Dari hasil wawancara dengan Nazhir Yayasan Gondang mengenai cara 

mendaftarkan nazhir wakaf uang kedua nazhir dari tiga nazhir Yayasan Gondang tidak 

menjawab 

9. Cara Pelaporan Wakaf Uang 

a. Nazhir BMT Nurussa’adah, Tirto 

1) Pendapat Agus Isnanto 

 “Mekanisme cara pelaporan wakaf uang di BMT Nurussa’adah kita tiap tahun 

melaporkan ke Badan Wakaf Indonesia, isi laporan tersebut ya seadanya data yang 

diperoleh dan yang ada jadi ya misal belum ada yang tercapai target missal wakaf uang 

senilai 1 juta rupiah pun ya tetap kita laporkan data yang tercantum missal jumlah 

wakafnya pertahun hanya berapa puluh juta dari berapa ratus nazhir dan kegunaannya 

untuk apa saja kurang lebih seperti itu.” 

 

2) Sedangkan menurut Yusuf Arinal mengenai pendapatnya tentang cara 

pelaporan wakaf uang sebagai berikut. 

“Semua data mengenai pengelolaan wakaf uang yang diterima dari wakif kami laporkan 

ke Badan Wakaf Indonesia setiap satu tahun sekali, dan kalau sekarang malah setiap 

enam bulan sekali, yang dilaporkan ya apa adanya data wakaf uang juga hasil 

investasinya.” 

 

b. Nazhir BMT AN-Najah: 



1) Pendapath Mai Darai  

“Kita pelaporan setiap satu semester sudah ada formnya dari BWI tapi insya allah mulai 

tahun ini juga ada Sistem Akuntansi Wakaf Uang Tunai (SAWUT) yang membuat dari 

UGM kita baru mau pelatihannya. Kita sudah masuk pada umumnya untuk pelaporan 

secara sistem akuntansinya sudah langsung kita masukin dan sudah terintregasi dengan 

BWI pusat. yang selama ini berjalan laporannya baru manual, kita membuat laporan 

bulanan tapi dilaporkan ke BWI nya setiap satu semester sekali, bahwa ini penerimaan 

dana wakaf selama enam bulan, jadi dalam satu tahun kita laporan dua kali yang 

dilaporkan berupa hasil dana wakaf dan hasil investasinya untuk apa saja.” 

2) Pendapat Heru Sukmanto selaku Kepala Bagian Sumber Daya Islam juga 

mengungkapkan pendapatnya sebagai berikut. 

“Cara pelaporan wakaf uang di BMT An-Najah kita laporkan setiap enam bulan sekali, 

laporan tersebut kita laporakan secara manual ke Badan Wakaf Indonesia meskipun ada 

rencana kita melaporkan secara online ke Badan Wakaf Indonesia menunggu aplikasi 

Sistem Akuntansi Wakaf Uang Tunai (SAWUT)  yang sedang dirilis oleh Badan Wakaf 

Indonesia.” 

c. Nazhir Yayasan Gondang 

1. Pendapat Drs. Nabhan 

Berdasarkan pendapat nazhir Yayasan Gondang. Dari pendapat yang 

disampaikan oleh Dr.Nabhan mengenai cara pelaporan wakaf uang beliau 

menyampaikan: 

“Laporan wakaf uang di yayasan Gondang sementara ini dilakukan secara 

kepengurusan  saja, laporan tersebut berupa  hasil wakafnya,sementara untuk laporan 

ke Badan Wakaf Indonesia kita belum pernah karena belum tahu aturan mainnya dari 

BWI terkait aturan pelaporan wakaf uang.” 

2) Pendapat lain dari nazhir Yayasan Gondang disampaikan oleh  nazhir H.Najib 

mengungkapkan pendapatnya mengenai cara pealaporan wakaf uang di yayasan 

Gondang sebagai berikut. 

“Untuk urusan pelaporan wakaf uang kita belum sampai ke Badan Wakaf Indonesia, 

kita juga belum pernah menerima dan melaksanakan wakaf uang, jadi untuk 

pelaporannya kita secara kepengurusan saja.” 

 

1. Bagaimana Kesiapan Sumber Daya Manusia ? 

a. Nazhir BMT Nurussa’adah, Tirto 

1) Pendapat Agus Isnanto 



 “BMT Nurussa’adah bekerja dan belajar untuk meningkatkan profesionalitas serta 

berkehendak untuk turut serta secara aktif dalam proses pembangunan bangsa 

melalui kerjasama dengan berbagai pihak secara terpadu. Jumlah personal yang 

turut terlibat secara langsung dalam menjalankan kegiatan KSPPS BMT 

Nurussa’adah saat ini adalah 15 orang, terdiri dari: 1 (satu) manager, 5 (lima) teller 

and general adm, 4 (empat) account officer, 2 (dua) save and accounting, 5 (lima) 

marketing, dan 1 (satu) operasional maal.” 

b. Nazhir BMT An-Najah 

1) Pendapat dari Mai Darai dari KJKS BMT An-Najah, berpendapat: 

“Sebagai pengurus dan pengelola KJKS BMT An-Najah memiliki nilai-nilai dasar 

yang mengacu pada keyakinan yang telah dimiliki oleh lembaga diantaranya: 1. 

Lillahitaa’ala, bekerja senantiasa memiliki visi, arah dan niat yang jelas. 2.  

Amanah, seseorang yang mampu dan dapat dipercaya, selalu mentaati dan menepati 

apa yang menjadi wewenang tugas dan tanggung jawabnya secara tepat. 3. Khabir, 

memiliki pengetahuan dan keahlian yang memadai sesuai dengan bidang, tugas dan 

tanggungjawab. 4. Ahsanu amala, melakukan, memberikan dan mempersembahkan 

hasil pekerjaan yang terbaik.” 

c. Nazhir Yayasan Gondang, Wonopringgo 

1) Pendapat Drs. Nabhan dari Yayasan Gondang: 

“Untuk Sumber Daya Manusia Yayasan Gondang mempunyai 3 (tiga) nazhir yang 

siap mengelola dan menerima wakaf dari wakif, kalau ada wakif yang mau wakaf 

uang ya kita siap-siap saja, kita terima uang tersebut tapi dengan ketentuan wakif 

uang tersebut mau dibelikan apa? Misal tanah atau lainnya.” 

2. Bagaimana Infrastruktur Kesiapan Nazhir Untuk Mengelola Wakaf Uang 

a. Nazhir BMT Nurussa’adah, Tirto 

1) Pendapat Agus Isnanto 

Kemudian mengenai Infrastruktur pendukung seperti perkantoran. 

Berdasarkan pendapat Agus Isnanto, S.Pd dari BMT Nurussa’adah berpendapat: 

 “BMT Nurussa’adah beralamat di kantor pusat:  Jalan Haji Abdullah 15/05 

Samborejo Tirto Pekalongan Telp. 0285 434250, faks. 0285 434251. Kantor cabang 

beralamt di: Jalan Raya Karanganyar Tirto Pekalongan Telp. 081542602899, dan 

di Jalan Raya Sapugarut Buaran Pekalongan Telp. 085101983680.” 

b. Nazhir BMT An-Najah, Wiradesa 

1) Pendapat Mai Darai  

“BMT An-Najah dibuka dengan 5 kantor cabang yaitu Kecamatan Kajen, 

Kecamatan Bojong, dua cabang di Kecamatan Wiradesa dan Kecamatan 

Wonokerto. Sekarang diusianya yang ke-25 An-Najah memiliki 6 kantor pelayanan 

kas, yaitu Kantor Pelayanan Kauman Wiradesa sekaligus Kantor Pusat KJKS BMT 



An-Najah, Kantor Pelayanan Pasar Wiroto Wiradesa, Kantor Pelayanan Bojong, 

Kantor Pelayanan Kajen, Kantor Pelayanan Doro dan Kantor Pelayanan 

Warungasem (Batang)” 

c. Nazhir Yayasan Gondang, Wonopringgo 

1) Pendapat Drs. Nabhan dari Yayasan Gondang, berpendapat:  

“Kantor: Kampus Pendidikan Islam Gondang Kec. Wonopringgo Kab. Pekalongan 

Kode Pos 51181. Website: www.yayasan-gondang.com Email: 

yayasangondang@yahoo.co.id Telp. (0285)-785154-785970-785941-784914.” 

 

3. Fasilitas Kantor Dan Fasilitas Penunjang 

a. Nazhir BMT Nurussa’adah, Tirto 

1) Pendapat Agus Isnanto 

Berdasrkan pernyataan Agus Isnanto, S.Pd dari BMT Nurussa’adah, 

berpendapat: 

“Fasilitas kantor yang tersedia meliputi meja kantor, kursi kantor, kendaraan 

operasional, alat tulis kantor, fasilitas computer dan perangkat lunak yang terdiri: 9 

(Sembilan) unit personal computer 3 (tiga) unit Celeron 333 Multi Media, 7 (tujuh) 

unit Pentium 4-33. Peripheral terdiri dari 3 (tiga) unit canon BJC 2100, 4 (empat) 

uni Epson LQ 1070. Perangkat Lunak terdiri dari: SK.KKB, microfin, Windows 

3,11,95,98, Microsoft Office 2000. Dan fasilitas internet dari indihome untuk 

seluruh karyawan dan pegawai BMT Nurussa’adah dengan kecepatan jaringan 

internet 10 mbps” 

b. Nazhir BMT An-Najah, Wiradesa 

1) Pendapat Mai Darai 

 “Fasilitas kantor bersifat pinjaman yang terdiri dari kendaraan operasional, meja 

kantor 4 (empat) buah, kursi kantor 6 (enam) buah, sofa ruang tunggu 1 (satu) buah, 

4 (empat) unit perangkat computer,serta jaringan internet bebas akses dari indihome 

dengan kecepatan 10 mbps yang dapat diakses oleh semua pegawai BMT An-Najah 

.” 

c. Nazhir Yayasan Gondang 

Hasil wawancara dengan Drs.Nabhan mengenai fasilitas kantor yang tersedia di 

Yayasan Gondang, Drs. Nabhan tidak menjawab. 

Lampiran 3 Dokumentasi  
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Wawancara dengan Bapak Yusuf Arinal, Ketua pengurus BMT Nurussa’adah Tirto 

 

 

Wawancara dengan Mai Darai, Ketua bagian Baitul maal BMT An-Najah, Wiradesa. 

 



 

Wawancara dengan Drs. Nabhan, nazhir Yayasan Gondang, Wonopringgo. 
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